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BABI

PENDARULUAN

I.atar Belakang Masalah

Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan nasional yang semakin
kompleks  semestinya  diduhung  oich  aparatur . negara vang o scmpina
Kesempurnaan pembangunan yang sementara dilahsanakan pada poansipnya
banvak tergantung pada mutu pegawa negert itu sendirt. Oleh sehab tu Tungst
pendidikan bagi pegawai negeri sipit mutlak perlu dilaksanakan, harcna dengan
pembinaan pendidikan dan pelatihan pegawai adalah bertujuan untuk menambah
pengetahuan, kecakapan, heahlian dan heterampilan di dalam melaksanakan
tugas-tugas selingga dapat bekerja sceara efehtil dan chisien.

Masalah kepegawaian di Indonesia merupakan suatu masalab vang sangal
kompleks  karena  menyangkut  masalah - pelayanan manusia  Karena 1o
pemerintah harus banyak memberikan perhatian terhadap masalah kepegawaran,

Mcningkatkan mutu pendidikan bagi pegaswar negernt sipil dalam rangha
meningkathan  dava  guna  dan hasil guna  merupakan salah  satu  upava
mengoptimalisasikan aparat pemenntah dr dalam rangha tugas-tugas dan fungsi
yang dicmban olch pegawai. Keberhasilan suatu orgamsasi banvak ditentukan
oleh pendidikan bagi pegawar sebagar anggola osganisasi iu sendicl. untuk u

pemerintah  harus  terus  menerus  melaksanakan  penyempurnaan s1stem




kepegawaian di Indonesia sesuar dengan [0 No- 43 Tahan 1999 entang Pokok-
Pokok Kepegawman di Indonesia,

Untuk mewnjudkan pegawar begen sebhagaimana dimaksudkan di atas
maka dilakukan suatu bentuk usaha yang dapat mendorong pegawin dalam
melaksanakan tugasnva. Pada dasarnva apabsia scorang pegawa nepent akan
mengerjakan suatu tugas tertentu vang masih asing baginya maka terasalah
perlunya lebih dabulu mempelajart cara mengerjakannya Dalam hal i manusia
schagaimana nakhiuk  hidup mempunvar beranaheragam  pendidikan - bagi
pegawal guna memngkatkan prestast kerjanya

Dengan demikian agar pegawai negen sipl schagal unsur aparatur negara
dapal menjadi aparatur yang benar-benar mampu melaksanakan tugas-tugas
umum pemerintahan dan pembangunan secara berdava guna dan berhasil guna
maka diperlukan adanva suatu pendidikan vang merupakan suatu - bentuk
peningkatan sumber dava manusia vang dapal menggerakkan pegawar ke arab
tujuan pembangunan nasional.

Karena dengan adanva pendidikan bagt pegawai negen sipil metupakan
suatu upava vang dapal mendorong atau memotivass dalam meningkathan
prestasi kerja pegawal negeri sipil vang bersangkutan dan merupakan suatu
modal vang sangal penting bagr organisas,

Masalah pendidikan bagi pegawai merupakan suatu hal vang saat mi
mendapat perhatian pemerintah datam rangha peningkatan sumber daya manusia,

dan telah menjadi suatu program nasional vang berkesinambungan, schingga
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dalam pelaksanaannya perlu mendapat perhatian secara serius untuk memperoleh
hastt yang diharapkan, teomasuk pelaksanaan pendidihan bags pegawan pada
Kantor 3upatr Kabupaten Tana Toraja.

Pendidikan bapi pegawai dalam orgamsasi pemenntah adalah merupakan
sualu usaha vang harus terus menerus dilakukan dalam rangka pencapaian twuan
organisasi yang bersangkutan, Schab dengan adanva fungsi pendidikan maka
penyimpangan kenja, tindakan safah urus dan perbuatan kurang disiplim lainnya
dalam melaksanakan tugas-tugas vang diembannva dapat difaksanakan dengan
baik.

Untuk itu fungs) pendidikan bagi pegaway mempunyar hubungan vang
crat sckali dengan pembinaan pegawai. lokus pembinaan pegawar adalah
penyiapan dan pengembangan pegawai dalam rangka pemanizatannya sccara
maksimal bagi kepentingan  orgamisasi. sedangkan  fokus pendidikan bag
pegawal adalah pada penyediaan pegawar vang terdidik dan terampil sesuan
dengan kebutuhan organisast Oleh karena itu pelaksamaan pendidiban bag
pegawal harus benar-benar  berpedoman  dan mengarah  pada kebutuhan
pembinaan pegawai  schingga mempunyai pengaruh yang  domman pada
nendidikan. Dengan demikian yang menjadi alasan pokok dalam penchitian i

adalah bagaimana fungsi pendidikan bagi pegawai pada Kantor Bupatt Kepala

-
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B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Dalam rangha pencapan tuyuan organisast maka peranan dan dukungan
anggota organisast sangat menentukan dalam melaksanahan tugas pencaparan
tujuan lersebut, Untuk melaksanakan tugas pencapan tagas dengan bak maka
seliap anggota orgamsasi {pegawai negent sipil) harus senanfiasa mendapatkan

| pembinaan vang salah satunva melalus pendidikan bagi pegawai vang diharapkan
dapat mendapatkan pengetabuan dan heterampilan pegawar dalam melaksanakan
tugas schari-han secara berdaya guna dan berhasil guna,

Melhat betapa pentingmva fungst pendrdikan bagr pegawar negen sipil
maka scvopvanya pelaksanaan kegiatan pendidikan senantiasa dipantau, yvang
berkaitan dengan sistem vang dilaksanakan datam pendidihan bagr pegawa
tersebul. Adapun pembatasan masalahnya vang akan ditelitr adalah bagaimana
pelaksanaan  fungst pendidikan serta program  pendiathan pepanar vang
dilaksanakan di Kantor Kepala Dacrab Tana Toraja, Agar permasalahan yang
dibahas dalam penulisan skripsi on tidak terlabu meluas mengmgat waktu,
tenaga, dan biaya maka vang mentadi pokok bahasan dapat dirunskan sebagan
berikut :

1. Bagannana pelaksanaan fungsi perencanaan pendidikan bagr pegavwar yang

dilaksanakan pada Kantor Kepala Dacrah Tana Toraja ?

[

Bavaimanakah Program Pelaksanaan Tungsi Pendidikan bagi pegawar negen
g 8

sipl pada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana Toraga ?




C.

3. Faktor-faktor apakah vang mempengaroh pelaksanaan kebutuhan pendidihan

bagi pegawin pada Kantor Kepala Dacrah Tana Toraja ”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penchitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan fungst perencanaan pendidikan bag
pepawai negens sipil vang dilaksanakan  pada Kantor Bupatt Kepala
Dacrah Tana Toraja.
b. Untuk mengetahui program pelaksanaan fungsi pendidikan bagr pegaway
negert pada Kantor Bupat Tana Toraja.
¢. Untuk mengetahui faktor-laktor vang mempengaruhy pelahsanaan fungsi
pendidikan bagi pegawai pada Kantor Bupati Kepala Dacarh Tana Foraga
2. Kcegunaan Penclhitian
a. Dihasaphan hasil penclitan we menjadi salah satu sumbangan pennkiran
bag pembinaan pegawat pada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana Toraja,
b. Hasil penchtian ini nantinya diharapkan menjadi bahan mformasi bag
pimpinan dalam pengambilan  kebiaksanaan  untuk - melaksanakan
pendidikan dan pelatihan terhadap pegawar negert sipil.
¢ Hasil penclitian im nantinva bahan pustaka untuk  dyadikan bahan

informasi dan perbandingan bags penchti selanjutnya.
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D. Kerangka Konseptual

Dalam rangha meninghatkan prestast kenja pegawar negeri sipih vang
schaik-baiknva puna menunjang tugas-tugas vang dibenhan untuk metancarkan
Jalannya organisasi pemerintahan, maka salah satu alternatif vang harus ditempuh
adalah melalui pendidikan para pegawas tersebut.

Datain menghadapi berbagai macam tantangan dan kesulitan vang
semakin berat ini, makin deperlukan pula adanva aparatur pemernintahan vang
kuat, ulet dan tangguh serta mampu menghadapr dan imengatase tantangan scria
kesulitan vang dihadapi tersebut. Tanpa adanva aparatur seperti itu perwijudan
cita-cita nasional serta pelakhsanaan program  pembangunan akan mengalami
hambatan vang dapat akibat kelambatan, kerugian dan pemborosan sumber dava
dan dana nasional vang terbatas.

Upava peningkatan fungsi pendidikan bags  pegawar ncgent sipnl
merupakan bagian pembangunan aparatur negara vang paling perfu mendapat
perhatian vang febih senus. Oleh karena suhses tdaknya penyelenggaraan,
pemerintahan dan pembangunan sangat dipengaruhi olch tingkat pendidikan dan
fanhan serta prestass kerja peganwar dalam menjalankan  tugas-tugas . vang
dicmbannva.

Pendidikan bagi pegawai negeri sipil adalah salah satu penggerak dan
pendorong agar pegawai negeri dapat bersemangat dan bergairah mefaksanakan

pekerjaannya, scbab nampaknya dalam kondisi sckarang inn semakin dibutubhkan.




Hal ini discbabkan oleh kebutuban. kewmgman dan tupuan-tujuan pribadi ingan
dipenuhi dan dicapai olch sciap pegawan.

Scbagai upava pendidikan bagi pegawar vang dilahukan dalam rangha
peningkalan pengetahuan dan kemampuan pegawar negen agar dapat heherna
sccara cfektil dan efisien dalam mencapai suatu lujwn organisast Mau 1nstansi
pemerintahan dapat dilakukan dengan melalur pendidikan bagi pegawai tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan pada uraian terscbut di atas, maha dapat

digambarkan kerangha konseptual seperti pada bagan dibawah i

| PPelaksanaan Pendidikan
| bagi Pegawai
Pelaksanaan Pendidikan Penmpgkatan
Bagi Pegawm L | - Perencanaan Pendidiban » Pr“""““'i'“-“_KCFia
- Program Pendidikan Pegawan
3 - Evaluasi Pendidikan
v

Bila program  pendidikan (elah beralan dengan btk dan mampu
meningkatkan kclcrampilan kerja pegawar peserta. maka ahibat sclanyutnya
adalah akan meningkatkan produktivitas hega pegawanr dalam organisasi

pemerintahan vang bersangkutan sceara keseluruhan

E. Mctode Penelitian

1. Tipc dan Dasar Penchuan




2.

3

a
ol

b.

Tipe penchban

Dalam penchitian ini tipe penclibian vany digunakan adalah deskopttl vang
dimaksudkan adalab memberikan uraian vang deshripul tentang fungs
pendidikan bagi pegawai terhadap produktinitas herpa pegawar u send,

Dasar penelitian

Dasar penchitian vang digunakan adalah surver vang  dimaksudhan
bertujuan untuh membenkan gantbaran secaia elas inengenan masalah

yang drtehiti,

Teknik Pengumpulan Data

a.

Obscrvasi vaitu penelittan dengan pengamatan sceara langsung drdakukan
terhadap obvek vang ditchtr untuk memperoteh data dan keterangan dalam
penyusunan skripsint.

Interview vaitu penchitian difakukan secara langsung wawancara atau
tanya jawab terhadap mercka vang dranggap letnh mengctaha vang ada
hubungamnya dengan masalah yang ditchtn

Kuesioner/Angket  vaitu - mengedarkan  scjumiah pertanyaan hepada

masing-masing responden yang ditetaphan dalam penelitian im

Populasi dan Sampel

a.

Populas
Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh pegawar pada Kantor Bupati

Kepala Dacrah Tana Toraga sebanvak 108 orang




4.

Y

b, Sampel
Sampel dalam penchiian i adalah sebagian dan populast. Adapun teknik
sampling vang digunakan adalah non probabihity sampling vailu teknik
sampling vang membenkan peluang sama bagn sistem unsur {anggola)
populasi untuk dipilih menjadt anggota sampel. Dalam penelitian i
digunakan purporsive sampling Cara pengambilan sampel dar semua
anggota populasi difakukan sccara sengaja dengan orang-orany tertentu
yang dianggap lchih mengetahur masalab vang ditchte. Adapun sampel
yang diambil schanyak 30 orang.
Tekmk Analisis Data
Data dianalisis dilakukan dengan cara mentabulast data vang dikumpulkan
dan menghitung frekuensinya lalu menghitung persentascenya dan angha-
angka yang diperolchnya dilakukan interpretasi terhadap nformasi vang
diberikan olch responden. Adapun pola analisis yang digunakan adalab
analisis deskriptit dengan berpedoman pada analisis persenlase dengan
menggunakan rumus
I-‘
—= X 10 = %o
S
F = I'rekuensi

S = Sampel
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan shripst i maka
penubs mengurathannva dengan mengikote sistematika yang disusan dalam hma
Bab schagai berikut -

Bab Pertama yaitu Pendahuluan terding dari Jatar belakang masalah,
pembatasan dan rumuosan masalah, wuan dan kegunaan penclitian, kerangka
konseptual, metode penclinan, dan sistematiha pembahasan

Bab Kedua vanu Tinjavan Pustaka vang menguratkan tentang heberapa
pengertian Tunpsi. pengertian pendidikan dan latihan, pengertian pegawar negen.
dan tujuan pendidikan dan Jatthan.

Bab Ketiga, vaitu Gambaran Umum | okasi Penclittan vang memuat
sejarah berdinnva Kabupaten Tana Toraja. struktur orgamsasy dan tata kerja,
kcadaan pegawai.

Bab Keempat yaitu Hasil Penelitian dan Pembahasan vang membahas
tentang sistem pendidikan dan latthan vang dilaksanahan. faktor-faktor vang
mempengaruhi pelaksanaan pendidikan dan Jatthan.

Bab Kelima vaitu merupakan Penutup vang terditi dan hesimpulan dan

saran-sarai.




BABII
TINJAUAN PUSTARA
A. Pengetian Pendidikan dan Pelatihan
Bilamana scscorang akan mengerfakan sesuatu tugas atan pekerian vang
asing baginya, terasalah pertu terlebih  dahulu mempelajan cara bagaimana
mengerjakan pekenjaan it Hampir tdak ada orang vang mampu mclaksanakan
scsualu tugas atau pekerjaan dengan batk, bilamana tudak dipelajanima terlehih
dahutu, Bahkan sungguhpun pekerjaan itu nampaknyva mudal. misalnva menpeuk
surat, selalu orang belum mempunyar pengalaman, mengalami kesukaran dalam
melaksanakannya.
tntuk itu diperlukan adanya pendidikan seperte, telah digambarkan olch
S.P Siagian, MPA (1987 : 37) dalam bukunya vang berudul Penpembangian Sumber
Daya Insani memberikan pengertian pendidikan sebagai berikut
“Pendidikan adalah keseluruban proses tckmik dan mictode belajar menpajar
dalam rangka mengalihkan suatu pengetabuan darr seseorang hepada orang
lain scsuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya &
Dart pengertian tersebut dapat disimpulhan bihwa ada tiga hal pokok vang
perlu di hat, vaitu
a. Pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar dengan mempergunakan
icknik dan mctode tertentu.
b. Scbagar suatu proses, pendidikan merupakan seranghaian hegiatan yang
berlangsung relatf Jama dan disclenggarakan dengan pendekatan fonmal dan

struktural.




¢. Melalui scranghatan kegiatan yvang batk vang sifatnva ho-Kunkkuler maupun
ckira kurtkuler vang (clah disusun dan dipersiapkan sebelumnya, standar
pengetahuan tertentu vang ingin dialthkan kepada vang belajar mengajar

Selanjutnya pemberian pendidikan dan pelatihan kepada pegawan ncgern sepil
dalam suatu Depariemen  Instanst merupakan tanggung jawab sctiap manajer.
Scbagian dari punpinan perusahaansinstanst mchbat adanva kenvataan perlunyva
pendidikan dan pelatihan bags pegawar negen

Menurut C. Alex S Nittsemito, (1982 86) mengemuhakan babwa ¢

“Latihan adalah suatu kegsatan dari perusahaan vang bermaksud untuk dapat

memperbatki dan memperkembanghan sikap, Ungkah laku, keterampdan,

dan pengetahuan dan para karvawainva, sesual hernginan dart perusahaan
yang bersangkutan.”

Dari pengertian tersebut jelas bahwa latihan vang dimaksud adatah dalam
pengertian vang luas, schingga tidak terbatas hanya usaha untuk mengembangkan
keterampilan semata-mata, bimbingan dan lain-lain

Dalam Peraturan Pemerintah Repubhik Indonesta Nomor 14 Tahun 1994,
pasal 9 ayal ! dirumuskan bihwa

“Pendidikan dan latthan teknis adalah pendidikan dan pelatthan vang

disclenggarakan untuk membert keterampilan atau penguasaan pengetahuan

dibidang teknis tertentu kepada  pegawai negent sipil. schingga mampu

melaksanakan tugas dan tanggung jawab vang diberikan dengan scbaik
baiknya.™

[Dari pengertian tersebut diatas dapat disimputkan bahwa pendidikan dan
pelatiban teknis dapat difukukan secara berjenpang sesuar dengan tingkat dan jengang

pekerjaan / pegawai vang bersangkutan,




Dengan adanva latthan atau pendidikan menjamin fersedanya tenaga-(enaga
dalam suatu instansi vang mempuyar keahlhan Jagipula orang vang terlatth alau
terdidik dapat mempergunakan pekirannva dengan secara rasional. [isampang hai
tersebut latthan membaniu stabrhitas pegawar mendorong mercha untuk membenhan
jasanya dalam waktu vang lebih lama Bila pegavwas pegiawar negery siprl ddanih untuk
mercalisasikan suatu kegiatan maka hal itw akan memperbaiks cara bekerja dan moral.
Para pegawat akan herkembang lelih cepat dan lehile bank serta bekerja lebih clisien,
bila mereka sebelum beherja mencnma latithan dabulu dibawah pengavasan scorang
pengawas,

Para pegawai harus dadidik sccara sistemates jiha mercka akan melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Tidak menjade soal hetapa tehtipun mereka discleksa, dan
betapa banyakpun bakat vang mercha mulike kepada kenjanya, latthan sccara
sistematis adalah perlu pha mercka dinginkan untuk mencapar cara terbaik dalam
metaksanakan pekerjaan,

Bagi suatu Departeren / dnstans) vang dadam penerimaan pegawaimnya
menckankan bagi mercka yang sudah berpengalaman tentu saja latihan fatithan vang
diberikan jauh lcbih sedikit. Sebaliknva perusahaan yang dalam penerimaan pegaswn
menckankan kepada mereka yang belum berpengataman perbu membenkan tatthan
vang lebih banyak. Mceskipun demikian hedua-duanya harus metaksanakan latthan
bagi para pegawai apabila Departemen terscbut mengiginkan agae pekerjaan dapat

dikerjakan / dilaksanahan sccata lebih efehtit dan lebrh efisien




Schenarnya peranan latthan saint av makm menool setelab ada kecendiangan
bagi instansi untuk mencrima quga pegaswar vang belum berpeagalaman Tnnanakan
herdasarkan pertimbangan babwa cara oo munghim debih bk Ataupun munghm
pertimbangan bahwa usaha mendapathan pegawai vang sudab berpengalimman agik
sulit. karena pada umumnva mercka sudah bekerga pada perusahaan lamn

Sctliap instanst vang mengiginkan agar para pcgzi\\m negen sipnl dapat bekernya
secara lebih efcktif dan clisien. maka sama sekalr ttdak boleh meremehkan masalah
pendidikan  dan  latthan  bagt  pegawar  guna memperlancar  peheraan vang
dihadapinva itu.

Dan ada beberapa pegawar vang mampu memotivase dirt sendire untuk dapat
meningkatkan kcmampuan  dinnva  lanpa campur  tangan darne istanse vang
bersangkutan. Akan (ctapi dalam prakick jumlah pegawar yang dapat memotivas
dirnmva adal.;lh sangat kecil,

Disamping 1tu kemungkinan latihan vang dilakukan oleh pribadi-pribadi tidak
sesuai dengan keinginan dan mstanst Pepawan lama dan sudah berpengataman atau
pegawai baru yang sudah berpengadaman perlu puia diberihan pendidikan dan latihan,
Dengan pendidikan dan latihan diharapkan pengembangan dire mercka untuk dapat
bekerja sccara lebih efektif dan cfisien. Mungkin latthan dimaksudkan juga untuk
menvampaikan  dengan  kebutuban-kebutuhan barn atas sikap, tinghah  laku.
keterampilan  dan  pengetahuan sesuan dengan tuntutan - Departemen vang

bersangkutan. Qleh karena itulah instansi vang bersangkuatan harus tetap merupakan



pelopor bagt petaksanaan lathan bagi pegasat neper sl vang ada dilinghungan
lersebut,

Melaksanakan pendidikan dan tatthan bags pegawar negerl stpnl memang
memertukan pengorbanan yang tidak kel tetapy hasil vang diperolehima jaulr [ebih
besar daripada pengorbanan tersebut. Hal sni digebabhan karena dengan dilaksanakan
Pendidikan dan tathan dapat diharapkan pekecjaan akan dapat dilahukan letnh cepat
dan lchih baik, kerusakan dapat diperkeoil, pemborosan dapat ditckan peratatan dapat
dipergunakan sccara lebih batk  dan scbagamya. Ial i semua  merupakan
keuntungan-kcuntungan  perusahaan/istanst  Departemen yang dapat  dipcroleh
dengan melaksanakan Pendidikan dan latihan

Latihan juga merupakan salah satu aspek human kapital dimana dapat
dilakukan. baik di luar maupun di dalam organsas vang bersanghutan vang
dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kemampuoan dan keterampilan kerja baik
sccara verlikal vang berarti memperdalam pengetahuan meongenar suatu brdang
tertentu saja maupun horisontal, vang berarty memperluas aspek atau jemis pekerjaan
yang (clah dikctahw ssebelumnya.

Menurut Rusli Syarif (1989 : 23) dalam bukunya Tehmih Manajemen Latthan
dan Pembinaan merumushan bahwa

“tLatihan adalah proses untuk membantu tenaga kerja, untuk membantu

meningkatkan dan mengubah. pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah

lakunya, agar dapat dituntut scsuai dengan apa yang dituntut  ofch
jabatannva.”

Dengan melibal pengertian tersebut diatas, maha dapat disimpulkan bahwa
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a  Lathan dapat memngkathan produktnatas dalimn kegiatan ke

b. Latihan dapat membertkan keterampilan dan sthap bagi pegasvar untuk

dapat berusaha sendirt datam kematan kerjama

¢ Latihan dapat membenikan heterampilan hepada pegawar antuk dapat

berprestasi dalam kegatan henjanva.

Dan pengertian tersebut tentang Pendidikan dan latihan maka jelastah hepada
kita bahwa penvelenggaraan Pendidikan dan latuhan merupakan satah satu usaha
pemerintah dalam rangka meningkatkan produktivitas kena para pegawar ncgeri sipit
vang diberikan pekerjaan kepadanya,

Dalam Peraturan Pemcermtah Republik Indoncesia Nomor 14 Tahun 1994
tentang Pendidikan dan Pelatrhan Jabatan Pegawar Negen Sepil pada Bab | Ketentuan
Umum pasal | avat | ditegaskan bahwa

“Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawar Negeri Sipl vang sclanjutnya

disebut Pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah penyelenggaraan proses

belajar menpajar dalam rangka meminghathan kemampuan Pegawar Neger

Sipil datam miclaksanakan jabatannya (1994 : 2}

Dart pengertian tersebut diatas dapat dissmpulkan bahwa Pendidikan dan
pelatihan adalah mutlak diperlukan dan dilaksanakan dalam sctiap perusahaan antuk
mengembangkan para pegawai dalam rangka memnghathan kemampuan para
pegawat dalam bekena.

Setelah pelaksanaan sikus Pendidikan dan tatithan disclengparakan maka
sclanjutnva untuk mengukur apakah penvelengparaan vang dilakukan it dapat

dikalakan chisien atau clektl’ para pegawar negeri sipit dalam mclaksanakan
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tugas-tugas vang diembannva 1tu. Dengan adanya latthan atau pendidihan sescorang
lebih mudah melaksamakan tugasmva, mempamin tersedianya tenaga-tenaga dalam
pemerintahan vang mempunyar heahlian,  terdidik dan teelaih maka hal
memperbaiki cara bekenja sescorang dalam instanst pemerintaban,

Dalam hal ini para pegawai negert sipil vang  ddaub  telah dapat
memiliki potensi vang dapat dikembangkan dan tclah membuat prestasi dalam
mclaksanakan tugasnva, mampu memjaga reputast batk bagr dimmya maupun
instansinya  dan memilikt  kemauan  keras  untuk  mengikuti Pendidihan dan
pelatihan  yang  bersangkutan  serta svarat-svagat lam  vang - dientukan oich
instansi pembina.

Agar dengan latihan dan pendidikan tersebut pekerjaan akan drharaphan lebih
cepat dan lebih baik maka metode kena vang drajarkan fewat Pendidihan dan
pelatihan selama ditatih dan dididik telah diupe terlebih dabulu Hasil pengupran
terscbut harus betul-betul mevakmkan bahwa metode pekergaan vang akan diajarkan
tersebut dapat mempercepal pekerjaan dan dapat pula menghastlhan yvang lebih baik.
Untuk itu, metode tidak hanya baik sccara teoritis tetapi juga harus bark dalam
prakick sesungguhnyva.

Scbagaimana kita ketahui bersama bahwa scbenarnya latthan tidak hanya
diarahkan pada pegawai vang melaksanakan pekerjaan hasar atau keteramprian sata.
tetapt juga termasuk pekerjaan-pekerjaan yang diberthan pada (enaga-tenaga stal,

pimpinan-pimpinan. serta pengawas. lat im berarts pengertian pekerraan dising tidak



dibatasi hanva pada peheraan-peherjaan dalam idang manajemen vang lehily
memerlukan kemampuan prkiran dan mental

Latthan {ersebut sebenarnva para pepawar tidak hanya diajarkan bagaimana
bekerja febrh cepat dan lebih baik, datam latthan wu digarkan pula bagannana dapat
menghemat bahan baku dan bahan pembantu. Dengan latthan tersebut diharaphan stsa
bahan yang terbuang menjadi berhurang, kerusakan bahan menjadi iebih keail

Dengan demikian akan dapat dibaraphan penggunaan bahan sesuan dengan
standar yang telah ditctapkan secara realistis dan chononns, Dalam fatihan dapat puia
diajarkan bagarmana menggunakan peralatan dan mesin sehimpga dapat mengurang

kerusakan, memperpaniang umur peralatan dan lain schagainva

B. Pengertian Pegawai Negeri
Sebagaimana diketahui bahwa kepegawaian adalah merupahan hal vang
sangal urgen dalam menumang pelaksanaan pembangunan, Berbicara mengenal
kepegawaian berarti membicarakan masalah pegawai itu sendin
Pengertian Pegawal Negeni menurut Undang-Tindang Nomor 8 Tahun 1974
tentang pokok-pokok kepegawaman di Indonesta pada pasal 1 (a) dyelaskan bahwa
“P A I . g e - + 4 Iy Ty AT e
egawai negeri adalah mercka yang setelah memenuhi svarat-svarat vang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan vang berlaku. dianghat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas datam suatu jabatan negara
lainnva yang ditctapkan berdasarhan sesuatu peraturan perundang-undangan
vang berlaku.™

Berdasarkan  pengertian tersebut jelas bahwa  didalaminya terdapat

unsur-unsur, pencrima, pengangkatan, pembenan jabatan ataw negata dan penggagan
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yang kesemuanva i ditclaphan menurut peraturan perundang-undangan vany
berlaku.

Dengan denukian dapatlah dibatakan bahwa pegawar negen sipil adalah
mereka vang telah memenubhn svarat vang ditentukan, mehiputt segr hepribadian,
keschatan, kesctinan, kesadaran, kecerdasan, serta syarat-svaral lamnya vang khusus
diperfukan  bagi  suatu jabatan  negara vang  dictapkan dengan poraturan
perundang-undangan,

Selanjutnya  pengerttan pegawai ncgenn menurut The Tiang Gieo Jdkk
{1979 : 17) menjelashan bahwa ¢

iy I i o i vearalk .

Pegawai negen adalah unsur aparatur negara, abdi masyarakat vang penuh

kesetiaan kepada Pancasila dan tndang-Undang Dasar 1945, nepara dan

pemerintah, menvelenggarakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan.

Pegawai negeri bukan saja unsur aparatur negara tetapt juga abdi negara dan

abdi masyarkat vang hidup ditegah-tengah  masyarakatbekerja  untuk
kepentingan masvarahat.”

Dalam kaitannya dengan khonsep diatas bahwa hedudukan pegawin negert sipil
menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 dijelaskan bahwa .

“Pepawai negeri adalah unsur aparatur negara abdi negara dan abdi
masvarakal yang dengan penuh hesctiaan hepada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah, dalam menvelenggarakan tugas
pemerintah. (Ul No 43 Tahun 1999 3)

Berdasarkan makna pokok schubungan dengan pelaksanaan  tugas-tugas

kedinasan mcliputi :
a. Scbagai unsur aparatur negara, dimana durtihan bahwa pegawan nepert itu

merupakan alat negara dalam melaksanakan pemerintaban dan pembangunan

schingga pegawai negert e adaiab unsur penyelengparaan negari
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b. Sehagar abdi ncgara yang dapat diartikan bahwa pegawar negers merupakan
oknum-oknun yang harus mencrima beban dari negara harus ditaksanakan.

¢ Schagai abdi ncgara dan abdi masyarakat babwa pegawas neger merupakan
aparat yang harus memberikan  pelayanan vang schaik-batknva  kepada
masvarakal vang lentunya disesuatkan dengan  bidang tugasnya yang telab
ditctapkah melalul pcraturan-peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
atas persctujuan daripada wakil-wakil rakvat, vaitu Dewan Perwakidan Rakvat

Kemudian kedudukan pegawar negeri termasuk diatas didasarkan atas pokok
pikiran bahwa pemerintahan tidak hanva menyelenggarakan tertib pemerintaban,
tclapi juga harus lcbih  mampu mengperakkan  dan  melancarkan kegiatan
pembangunan nasional untuk kepentingan rakyat Indonesta.

Pegawai negeri scbagal unsur aparatur negara adalah abdi negara dan
abdi masvarakat harus dapat melaksanakan tugas dengan batk dan harus dapat
melaksanakan kesctiaan dan taal kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
negara dan pemernintah.

Dari kesctiaan dan ketaatan yang dimiliki itu maka pegawai negen dapat lebih
memusatkan pikiran yang memperhatikan dan mengarahkan scgala dava vang
dimiliki guna menyclenggarakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan batk
di tingkat pusal maupun di Jacrah.

Kedudukan pegawai negeri adalah salah satu unsur aparatur negara maka

mercka harus mematuhi kede ctik pegawat negers sipil vang pada pokoknya adalab
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a. Pegawai nepen sipil adalah warga negara hesatuan Republik Indonesia vang
berdasarkan Pancasila. yang bertagwa hepada Tuban Yang Maha 1isa dan
bersikap  hormat  menghormati  antara - scsama warga - negala - vang
memeluk/menganut agama atau kepercayvaan kepada Tuhan Yang Maha bsa
vang berlamnan

b. Pegawai negert sipil schagai aparatur pemerimtah, abdi nepara dan abdi
masyarakal sctia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, negara dan pemerintah serta mengutamakan kepentingan negara
diatas kepentingan dirt sendin, sescorang atau golongan.

Pegawai negeri sipil menjunjung linggi kehormatan negara, pemerintah dan

et

martabat  pegawai  neger  sipit serta mentaalt  scgala  peraturan,
perundang-undangan, peraturan kedinasan dan perintah-penintah atasan dengan
penub kesadaran pengabdian dan tanggung jawab,
d. Pegawai negert sipit memberikan pelvanan terhadap masvarakat schark-batknya
sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
c. Pepawai ncgert sipil tetap memehhara keutuhan kekompakan. persatuan dan
kesatuan negara dan bangsa Indonesia serta korps pugawai negeri sipil.
Diamping kode ctik vang discbutkan diatas pelu pule diketabur penggolongan
pegawai negeri vang menurul Undang-Undang Nomor 8 1974, pasal 2 schagal
berikut
“Pegawai negeri terdirl atas |

a. Pcgawai negeri sipil. dan
b. Anggota Angkatan Bersenjata Republik Indoncsia.



Pegawai negen sipil terdir dar

a. Pegawar ncgeri sipil pusat

b. Pegawal negent dacrah: dan

c. Pegawar negeri sipil vang fain yang ditetapkan  dengan Peraturan
Pemerintah (1974 - 26)

Berdasarkan pasal diatas dalam penjelasannya pegawai negen vang diangkat
olch pemerimtah  dan  ditempatkan pada  berbagai  departemen. Ic'mhuga non
departemen, sedang anggota Angkatan Bersenjata discbut pula pegawar neger
militer, dengan demikian dapat dibedakan dengan pegawai negert siptl.

Pegawat ncgeri sipil menurut pasal diatas dapal dibagi datam tiga golongan
vaitu © pegawal ncgeri sipil pusal, pepawal negert fain vang ditctaphan dengan
peraturan pemerintah dan pegawai negeri sipil dacrah, ketiganya dapat drelaskan
schagai bertkut .

Pegawai negeri siptl pusat menurut Miftha Thoha, {1983 :32) mengemukakan
bahwa :

“Pegawai negeri sipil pusal adalah pegawa) niegeri yang gajimya dibebankan

pada anggaran pendapatan dan belanja negara. dan bekerja pada departemen.

kesckretariatan lembaga lertinggi/Ungg: negara, instansi vertikal didacrah-
dacrah dan kepanitiaan pengaditan.”

Berasasrkan pengertian (erscbut diatas maka pegawai negeri siprl dibedakan
berdasarkan pada sumber gajt pegawal negerl sipl dan penempatannya. dimana
pegawai negeri sipil pusal digaji olch pemcrintah pusat melaui dana Anggaran
Pendapatan  Dan  Diclanja Ncgaral (APBN), dan bekerja pada  departemen,

non departemen baik yang ada dipusat maupun didacrah-dacrah Sedangkan pegawal
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negeri sipil dacrab digaji olch pemernintah dacrah melalu dana APBD - vang
ditempatkan pada pemerintah dacrah dan dinas-dinas duacrah.

Kemudian untuk mengetahur tentang kewapban dan fungsi-fungse pegaval
negeri, maka terlebih dabulu ditelaah pasai | Undang-Undang Nomor 8 Tn 1974
tentang Pokok Kepegawaian di Indoncesia seperti ditegashan scbagai berikut

“Pegawai negeri adalal mereka yang scletah memenulu syaral-svarat vang

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan vang berlaku diangkat olch

pejabat yang berwenang dan discrahi tugas dalam scsuatu jabatan negen atau
diserahi tugas negara lainnya vang berdasarkan sesuadu peraturan perundany-

undangan dan gaji menurut peraturan perundangan yang berbaku (UL No 8
Tahun 1974 :7)

Jika ditclusuri mak.na vang lerkandung dalam kutipan terscbul maka dapal
dilihat empat pokok pengertian, yvang terdirt atas -
a. Telah memenuhi syaral-syarat sesual peraturan perrundang-undangan.
b. Dibertkan tugas dalam jabatan ncgara atau tugas negara Jatnnva berdasarkan
peraturan-peraturan yang berlaku.
¢. Diangkat oleh pejabat berwenang  untuk mengangkat dan  menghentikan
pegawal.
d. Digaji menurut peraturan perundang-undangan vang berlaku.
Dengan adanya syvarat-syarat dan kedudukhan schingpa dibebane kewanban-

kewajiban sebagai berikut

“Setiap pegawai negeri wajib setia dan sepenubinya kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah.

Seliap pegawai negeri wajib mentaati segala peraturan perundang-undangan
yang berlaku dalam mclaksanakan tugas kedinasan vang depercayakan
kepadanya dengan penuh pengbdian, kesadaran, dan tanggung jawab.

Sctiap pegawai negeri wayib menjunjung rahassa 1abatan.




Setiap pegawal negel hanva dapat mengomukakan rahasia jabatan vang

berwajib atas kuasa Undang-Undang "(1974 0 5)

Pencgasan dalam Undang-Undang diatas dapat dijelaskan bahwa pegawai
negeri dituntut  kesctiaan  dan ketaatan  kepada dasar negara Pancasila  dan
Undang-Undang Dasar1945, kesctiaan 1tu akan  timbul dari pemahaman vang
mendalam. Olch sebab itu pegawar ncgeri waph mempelajant sceara mendalam
tentang Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Gans-Ganis Besar Haluan Negara
dan sistem pemerintahan di Indonesia.

Sclanjutnva ditekankan bahwa kewajiban pegawa negent adalaly sebagan
pelaksana peraturan perundang-undangan olch karena itu wajilb berupava agar sctiap
peraturan-peraturan  perundang-undangan ditaati olch masvarakat. disamping i
berkewajiban memberi contoh yang baik dan mentaati penulbi rasa tangpung jawab.,

Pegawai ncgen sipil vang diberikan tugas kedinasan. harus diaksanakan
dengan scbaik-baiknya, karcna tugas kedinasan itu adalah merupakan  suatu

kepercayaan  dart  pemenintah - dalam menvelenggarakan  pemenntahan dan

pembangunan.

C. Tujuan Pendidikan dan Latihan

Bila suatu badan usaha menyclenggarakan pendidikan atau latihan bagi
pegawai / karyawannya . maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadt
tujuan Pendidikan dan latihan terscbut. Hal m bukantah merupakan suatu hal yvang

baru. Sectiap tugas penyclenggaraan latthan harus jelas apa vang akan menjad

tujuannya, schingga dengan deimkian nyata arah atau tujuan vang harus dicapan




Latihan vang tidak jelas apa vang kita capm adalah tdak cfektil” dan tdak ada
punanya.

Berhubungan dengan ttu, maka tujuan sctiap latiban, harus dijelaskan dengan
baik. Tujuan latthan ity merupakan pedoman dalam penyusunan program pendidikan
dalam pelakanaan dan pengawasan.

Umumnya tujuan sesuatu tatihan berhubungan crat dengan jenrs daripada
latihan, Tujuan Jatihan manajer berbeda dengan tujuan latihan para petupas haru
demikian pula tujuan Jatthan para mandor tidak sama dengan tupuan fatthan para
tcnaga staf  denvkian scterusnya.  Sungguhpun terdapat  perbedaan  tujuan
masing-masing latihan namun pada hakckatiya tujuan, darni berbagar jents tatihan
adalah sama.

Mcnurat M Manullang  dalam  bukunya vang berjudul  “Manajemen
Personalia”™ merumuskan bahwa :

“Tujuan utama sctiap latihan adalah agar supava masing masing pengikut

fatihan dapal melakukan pekerjaanya kelak lebih efisien. Apakah latithan para
mandor atau latihan para pelugas baru namun masing-masing  latihan
bertujuan  menambah  pengetahuan  para pengikutnya  untuk  lebih

memudahkan ia  dalam  mclaksanakan  tugasnya  atau  memangku
jabatannva."(1981 : 85}

Tujuan lain daripada fatihan ialah agar supaya pengawasan tebih sedikil.
Bilamana mendapatkan pendidikan bawahan khusus dalam melaksanakan tugasnya,

maka icbih sedikit kemungkinan ia membuat kesalahan. Bila bawahan dapat

meclaksanakan pekerjaanya dengan sedikit kesalahan. maka tidak periu banvak wakiu
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vang discdiakan pcmimpin untuk pengawasan. Salah atau figuan pendidikan. ralah
agar scmakin sedikit waktu penimpin untuk pengawasan bawahan.

Pendidikan dan latthan bertupuan pula apar pengikut latthan dapat cepat
berkembang. Sukar bagi sescorang untuk mengembangkan dininya tanpa adaya suatu
pendidikan khusus. Pengembangan diri dengan hanva melalus pengataman Tebih
lambat bila dibandingkan mclalui pendidikan. Betapakah banvakanya orang itu yang
dapat berkembang dengan hanya melalui pengataman saja. Ini membuktikan bahwa
pengembangan diri seseorang akanlebih cepat melalui pendidikan. Hutah schabnya
mengapa pendidikan bertujuan pula untuk  memperecpat  perkembangan para
pegawai / karywan, vang bekerja dam suatu perusahaan / instansi.

Akhirnya pendidikan ditujukan pula untuk menstabrisast pegawa atau untuk
mengurangi labour turn over. Para pegawai / karvawan yang mendapatkan pendidikan
secara berencana yang membertkan kemungkinan untuk mengembangkan dirs sendirs
dan memangku jabatan yang lcbili tinggi, pada umumnya cenderuny lebilt lama
bekerja dalam perusahaan vang memberikan kesempatan demihian. jika dibandinghan
dengan  karyawan pada perusahaan  vang  tidak memberikan  Kescmpatan
bekerja itu.

Dengan latihan maka salah satu sasaran vang diharapkan dapat dicapai adaltah
apar pekerjaan dapat dilakukan sccara lebih cepat dan Tebih baik. Dengan tatithan
terscbul maka para karyawan akan diajar atau diatih bagaimana melaksanakan
pekerjaan sccara lchih ccpat dan Ichih baik daripada vang telab  dilakukan

scbelumnya. Dengan melaksanakan petunjuk-petunjuk cara melaksanakan pekerpaan



dalam latihan. maka diharaphan para karywan (ersebut akan dapal menvelesarkan
pekerjaannya lebih cepat dan lebib baik daripada schelumnya. Pekerpaan vang lebih
cepat ni, bagt perusiahaan mdustri diharapkan  penurunan baava perunit urtuk
tenaga kerja

Dengan adanya latihan tersebut peherjaan akan diharapkan lehih cepat dan
lcbih baik, maka mctode kerja vang diajarkan harus diup terletnh dahulu. Hasil
pengujian tersebut harus betul-betul mevakmkan bahwa metode pekerjaan ving ahan
dikerjakan terschut dapat mempercepat pekerjaan dan dapat puta menghasilkan
pekerjaan yang lebib baik.

Scbagaimana kita ketahui tujuan pendidikan dan latihan tidak hanva drarahkan
pada karyawan vang mclaksanakan pekerriaan kasar atau heteramprlan saja tetapt
dapat juga diberikan para stal, pimpinan-pimpinan dan serta pengawas. [al ini berart
pengertian pekerjaan kasar dan keterampilan, juga termasuk pckerjaan-pekerjaan
dalam bidang manajemen  yang  lebth memerlukan  kemampuan  pikiran
dan mental.

Latihan diharapkan pckerjaan akan dapat dilakukan secara cfekud dan clisien.
Scbab dengan latihan  tersebut  diusahakan untuk  dapat  memperbaiks  dan
mengembanghan sikap tingkah laku keterampilan dan pengetahuan karvawan scsual
dengan keinginan perusahaan. Datam latihan tersebut, ada beberapa sasaran utama
yang ingin dicapai, dimana dengan tercapainya sasaran terscbut . maka kemungkinan

sasaran-sasaran yang lain akan dapat dicapai pula.
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Ada beberapa sasaran vang ingin dicapar dengan mengadikan latihan vanyg
antara lain scbagan berihut
a  Pckerjaan diharapkan lebih cepat dan febily baik

b. Penggunaan bahan dapat lebih hemat.
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GAMBARAN SINGKAY LOKASE PENELITTAN

A. Sejarah Singkat Tana Toraja
Sebelum Kata Torma  dipergunakan  untuk pama suatu negen yang
sckarang dinamakan Tana Toraja scbenarva dahulu adalah suatu negert yang
berdin sendiri vang dinamai Tondok Lepongan Bulan,
- Tondok artinya negen
- Lepongan Bulan artinva kebulatan atau Kesatuan
- Bulan artimya bulan
an hiasanya juga disambung dengan pasangan kata Tondok [epongan
Bulan Tana Matanik Ao
i - Tana = Negen
‘ - Matarik = Bentuk
‘ - Allo = Matahari
Yang berarti  negeri  vang  berbentuk  pemenntahannya - dan
kemasyarakatannya schagai kesatuan vang bulat bundar bagian bentuk bulan dan
malahari,
Bahwa adanya nama Lepongan Bulan atau Matarik Allo terscbut adalah
bersumber dari bentuk negeri itu dalam suatu kebulatan tata masvarakat vang
terjadi, berdasarkan ¢

“a_ Suatu negeri yang dibentuk atas adanva persckutuan dan kebulatan
berdasarkan alas suatu agama/kenvakinan yang dinamakan aluk todolo
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Gazaghebben  Penganghatan pemernmtah - dag penduduk  sendirr dilenghap
peraturannva bahwa Tambulawan (Kepala Persehutuany dapat dipihh menjadi
pemerintah. Scuap dart Tambulawan (Parenge’ ). Puang. Ma'dika diplihe jade
calon, dan jika dar resmy untuk dipilih Kepala Perschutuan Ferstortal [hstok.
Bua® (Kampung).

Kemudian pada tabun 1932 terjaditah perubahan dalam pemerintahan sipil
Belanda ialah Ondel Afdeling Makale Rantepao dilebur menjadi satu (Indcl
Aldeling karena sebhelumnya perubahan itu Ondel Afdeling Luwu. Kemudian
pemerintah sipnl di Tana Toraja Makale Rantepao membagn pemerintahan dalam
distrik atau Lendschap, pembagian nama dengan memperhatikan perschutuan
teritorial vang berbentuk Tondok. Bua (Kampung) schingga pada waktu 1tu
Dacrah Tana Toraja terbentuk dalam tiga puluh dua distnik.

Susunan Pemerintahan Sipl tersebut tereatat 18 distiik di Rantepao dan
14 buah distrik di Makale, di mana tiap-tiap distrik dikepalai oleh scorang Kepala
persckutuan adat dari penggolongan arcnpe’. Puang dan Ma'dika. Kemnginan
Toraja Makale-Rantepao dipennutn dengan diberihan pemerintahan sendirt.
herajaan Tana Toraja ditetapkan oleh Letnan Gubernur Jenderal tanggal 8
Oktoner 1946 No. 5 dan dikemukakan dalam Lembaran Negara (LN, tabun 1946
No. 105 bahwa Tana Toraja Makale Rantepao dipisahkan dari kekuasaan Luwu
dan dikuasai schagai suatu pemerintah sendin kerajaan Tana Toraja.

Pada tanggal 18 Nopember 1945 Tonghonan ada™ (pemuka-pemuka

masyarakat) menandatangani perjanjian dan disyahkan olch Gubernur Jenderal



tanggal 18 Nopember 1946 Nomor 5. foraja Makale-Rantepao pada saat 1o
sangal  dibarapkan  terlebih dahubu karena Tana Toraja  sendin dapat
mengemukakan kcpcn.lmgan-kcpcmmgelnn_\;1 secary langsung  dengan tdak
melalui suatu pemeeintal lain lag

Pada mulanva Tongkonan Ada’ (pemuka-pemuka masyarakat) hanva
dipilih  dari  Kepala-kepala  Distnik, tetap kemudian  hesempatan untuk
mencalonkan mercka vang berhah menjadi calon Kepala Distk. schagimana
tclah diketahut dalam scjarah Makale-Rantepao bahwa pemermiah  darurat
dibentuk pada tahun 1950, hal ini berlaku sesudah penyerahan kedaulatan kepada
Negara Republik Indonesia oleh Belanda tanggal 27 Nopember 1949

Tongkonan Ada’ (Pemuka-pemuka masvarakat) didesak  mengadakan
pernyataan untuk  menycrahkan hekuasaan pomerintahan hepada pemerintah
darurat pada tanggal 25 Mei 1951 di Makale,

Susunan pemerintahan darurat pada waktu itu terdivi dart tujuh orang dan
diadakan di Tana Toraja Makale-Rantepao, perubahan seluruhnyva dalam susunan
pemerintahan mular dar Tonghonan Ada’ sampar ke Kampung Sebapan realisas
dari pada keinginan baik olch pemerintah schagaimana  ditetaphan dalam
Undang-Undang Darurat Nu. 3 Tahun 1957 diadakanlah pembentukan peresmian
Kabupaten Tana Toraja pada tanggal 31 Agustus 1957 sckaligus ditantik dan
diambil sumpah Kepala Dacrah Pertama Lakiita. olch Gubernur Sulawes: Sclatan

atas nama Menteri Dalam Negeri,
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Dengan terbentukimyva Dacrah Tana Toraja menjads suatu Dacrab Timgkai
Il maka sckahpus diadakan perubahan vang tadinva terdire dare 32 Distnk menjadi
18 distrik dimana tiap-tiap distrik dikepalai olelv scorang Swapraga sang menurut
gelaran dimana discbut Parenge”

Dengan Undang-Undang Nomor 29 tahun 1959 tentang, pembentukan
Daerah-dacrah Tingkat i Tana Torga duiunva terdin dan 18 distrik i feour
mengadr Y (Sembiian) Kecamatan, dinana tap-tiap kecamatan i di Kepalan oleh
Scorang Camat. Dalam suatu Wilayvah kecamatan sty 1erdapat beberapa dacrah,
pada waktu itu disebut Kampung wakiu belum dikenal RT dan RK Ruhun
Tetangga (RT) pada waktu itu disebut juga kelompok. sesudah (3 30 S PRI atas
imsiatif pemenintah dacrah, Kampung dirubah menjadi Lembang

Dalam realisasi L.embang ini kebih luas dacrahnya mencakup beberapa
Kampung Dibawahnya Lembang ada Linghungan, rupanya Kampung tads berahih
menjadi Lingkungan, jadi Kampuany wap ada.

Istilah f.embang dapat dipertahankan beberapa tabun dan hmgga 1973
berubah inenjadi Desa, istilah intlah yang berlaku sampar scharang i yang
merupakan rcalisasi danpada keseragaman nama untuk selurub Indonesia.

Selanjutnya penuhs menguratkan tentang urutan-urutan Bupati Kepala
Dacrah Tingkat [l Tana Toraja sejak terbentuknya dari tahun 1957 <ampal

sckarang, schagat benkut -
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12.

kR

Lakitta mulai tanggal 1 Maret 1957 dan beraklor pada tangpal 23 Julhi TYSK

S L Sarungu mulai tanggal 23 Juli 1958 dan berakbir tangeal 21 Oktober
1958 dan schagar pejabat,

. §. Rantesaiu mulan tanggal 21 Oktober 1958 berakbhir 15 Mev 19549,

B.A. Simatupang mulai tanggal 15 Mei 1959 dan berakinr tanggal 21 Juh
1960,

H L Lethe mulai tanggal 21 Juli 1960 dan berakivor 19 Maret 1963

AY. K. Andi Folo mulai tanggal 2 Juli 1960 dan berakhir tanggal 25 Jul
tahun 1966,

A. Tampubolon mulai tanggal 25 JTuli 1966 dan berakhir tanggal 11 Apnl
1973

Drs. Nusu™ Lepong Bulan mulai tanggal 11 Apul 1973 dan berakhir tanpeal
24 Januan 1974

AY K. Andi Lolo mulai tanggal 24 Janun 1974 dan berakbir tanppal 30
Nopember 1984

A. Tacobs mular tanggal 30 Nopember dan berakhir tanggai 2 Desember

[989.

"DR.TR. Andi 1.0lo mulai tanggal 2 Desember 1989 dan berakhir tanggal 2

Desember 1994

Tarsis Kodrat mulai tanggal 2 Desember 1994 dan sampar scharang
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B. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Secara hirarkhis Sekretariat Wilavah/Tacrah terdin atas Ajodan Schretans
Wilavah/Dacrah. Bagian-bagian dan Sub-suby Bagian.
I, Struktur Orgamisasi

Adapun Struktur Organisast Schretarial Wlavah Dacrah terdin dan

=]

. Bagian Pemermtahan
b. Bagian FHukum dan Organisast Tata Laksin

Bagian Keuangan

()

d. Bagian Perekonomian
¢. Bagian Pembangunan
[ Bagian Kesejahteraan Rakyvat
¢ Bagan Umum
h. Bagian Hubungan Masyarakat
i. Bagian Kepegawalan

Adapun tugas dan lungsi dari masimg-masing bagian adalah scbhaga
berikut ¢
I Bagian Pemerintahan mempunyal tugas melaksanahan schagan lugas

sekretanat Wilayah/Daerah, dalam tidang Pemerintahan.
Untuk  melaksanakan  tugas  schagai  Bagian - Pemenmtalian

mempunvai tugas ;



a.

b.

C.

Melakukan persiapan untuk menvelesatkan masalah i bidang Tata
IPrajaan,  penpgembangan perhotaan. pemenintahan desa dan
kependudukan

Mclakukan kegiatan i bidang  hetataprajaan,  pengembangan
perkotaan, pemerintahan desa. hependudukan dan keteruban

Menvelenggarakan tata usaha Bagian

Bagian Pemenntahan terdirn dan

Sub Bagian Tata Praja mempunyai tugas :
1. Menerima, menganalisa  dan  mengevaluast  laporan tentang

pemerintahan dari Kepala Pemernintahan Wilavah Kecamatan

)

Mempersiaphan penganghkatan dan pemberhentian anggota dan

Pintmnan DPRID.

3 Mempersiapkan  bahan vang  diperlukan entang pencalonan,
pengusulan,  pengangkatan dan pemberhentian Bupat Kepala
Dacrah, para pembantu Bupati, Schretaris Wilayvah: Dacrah serta
pengangkatan dan pemberhentian Kepala Wilayah Kecamatan

4. Mempersiapkan  pembentukan. penghapusan. perubahan  batas,

perubahan nama Wilayah:Dacrah. wilayah pembantu Bupati dan

Wilavah/Dacrah dan wilavah kecamatan.

A

Mempersiaphan petubjuk tentang penyelenggaraan pemenntahan

di wilayah kecamatan.



b.

d

6.

Menvelenggarahan  hegatan-hegiatan dalam rangha pomlihan

LITHETY.

Sub Bagian Pengembangan Perkolaan, mempunyar tugas

| B

Tad

Mengumpulkan dan mengelolah data pengembangan perkotaan.
Memehihara  dan menvapkan dehumentas imlormas
pengembangan perkotaan.

Merumuskan petunjuk-petumub dan kebijaksanaan pelahsanaan
pengembangan kota

Menvelenggarakan  kegatan-hegiatan untuk  pengembangan

perkotaan.

Sub Bagian Pemernintahan Desa, mempunyan fugas
£ puni £

t-Jd

e

Mempersiaphan  ketentuan-ketentuan - tentang pemilithan  dan
pengangkatan dan pemcharan dan penghapusan desa
Mcmpersiapkan  kelentuan-ketentuan tentang pemlihan.
pengangkatan dan pembcerhentian Kepala Desa. Kepala Furab dan
mengawasi pelaksanaannya

Mempersiapkan  hetentuan-ketentuan tentang penvelenggaraan
dan pengamanan pemerintahan.

Mempersiapkan petunjuk-petunjuk tentang penghasilan desa serta

pehgguIannya.

Sub Bagian Kependudukan, mempunyai tugas .

1

Pendataan penduduk termasuk oleh orang asing,




2 Menyvusun peiunjuk peliksanaan pembuatan akte perkawman dan
macam-macam akle

3 Merencanakan kegratan memperlancar pelaksanaan transnigras

4. Mcmperlancar kegiatan keluarga berencana,

Sub Bagian Ketertiban, mempunyal tugas -

i

I. Mengumpulkan menganalisa laporan-laporan yang menvanghut
ketentraman dan hetestiban.

2. Menyusun petunpuk-petunjuk pengamanan pelaksanaan peraturan
daerah dan peraturan perundang-undangan lainnya.

3. Turut merencanakan penvelesaian perseiisihan perburuhan

4. Memberikan pertimbangan vang berhubungan dengan legalitas
dan pemberian dan pembenan 1zin vang menvanghut ketertrhan
Unum.

5. Mempersiapkan rencana Polisi Pamong Praga,

2 Bagian ilukum dan Orgamsasi Tata Laksana. mempunyar tugas
melaksanakan sebagian tugas schretacial Wilavah/Dacrah dalam Bidang
ukum dan Ortala,

Ortala mempunvai fungs: -

a. Mcmpersiapkan rencana  Peraturan Dacrah dan menchtt produk-
produk hukum produk hukum lamnya

b, Memberikan bantuan hukum di dalam luar pengadilan.

¢, Mclakukan penclitian dan pengembangan organisas ketatalahsanaan,



d  Melakokan penchian dan pengembangan organisasi ketatialahsanaan
¢ Mclaksanakan kegratan perpustakaan
. Menyelenggarakan Tata Usaha Bagan,
Bagian Hukum dan Orgamsast Tata Laksana terdin dan
a.  Sub Bagan Perundang-undangan, mempunyar tugas
1. Mengikuti perkembangan hukum pada umumnya dan khususnya

vang menyanghut pemenntah dacrah

[l

Mengadakan penehitian. pengumpulan dan pengelofaan data
hukum.

3 Mempersiapkan Rancangan Peraturan Dacrah.

4. Menerbitkan Lembaran Daerah.
b Sub Bagian Tata Hukhum. mempunya) tugas ©

I. Menvelesaikan persoalan-persoalan hukum  vang menvanghut

bidang pemerintaban Dacrah

]

Memberikan bantuan hukum di dalam buar pengadilan kepada
pegawai  dalam  lingkungan  pemerimahan i dacrah - yvang
menvangkut perkara dalam hubungan kedinasan,
¢.  Sub Bagian Organisasi dan Tata Laksana, mempunyal tugas -
1. Mengambil dan mengelolah data vang diperiukan
2. Menganatisa. incmilai dan mengajukan  perbaikan - tentang
. _ . \
perumusan tujuan. sasaran, fungsi. dan susuhan organisast semua |

satuan orpanisasi dalam lingkungan Pemerintahan di Dacrah
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3 Menganalisa menilar dan merumushan penataan uhuran jems dan
hualitas sarana herja bagi scmua satuan organisast dalam
lingkungan pemernntahan di dacrah

4. Memvtaphan naskab laporan dan menyvediakan data

d.  Sub Bagian Perpustakaan. mempunyat tugas

I Merencanahan heperluan perpustahaan

2. Memebhara  buku  dan alat-alat  perpustakaan serta
admimistrasinya.
3. Mengatur peminjaman buku.
Bagian  Kcuangan,  mumpunyar  lugas melaksanakan  lugas

Sekretanat/Dacrah dalam bidang keuangan.
Untuk melaksanakan lugas tersebut Bagian Keuangan mempunyai

fungsi :
a. Menyusun Anggaran Pendapatan dan Belama DNaerah
Bagian kcuangan terdin dary
a. Sub Bagian Anggaran, mempunvai tugas

1. Mempersiapkan rencana, APBN - dan petunjuh-petumulk tentang

pelaksanaan APBN.
2. Menyiapkan surat keputusan otoritas

3. Menerima dan menganalisa laporan-laporan tentang penggunaan

APBN dan niempersiapkan perhutungan anggara
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b. Sub Bagan Perbendaharaan, mempunyan tugas

1. Menerbitkan surat penintah penagahan.

[ ]

Mengup kebenaran penagihan dan mencrbithan surat-surat
perntah membavar vang atas keputusan otonitas
3. Membenkan  pertimbangan dan mengihut pelaksanaan
penyelesatan masalah-masalah perbendaharaan dan ganti rug
c. Sub Bagian Pembinaan Sumber  Pendapatan Dacrah. mempunya
tugas .
. Merencanakan dan merumushan pemugkatan sumber pendapatan
Dacrah,
2 Merumuskan dan menwviapkan petunjuk-petunjuk tehinis tentang
pelaksanaan peningkatan sumber pendapatan daerah
3. Sccara hirarkhis membina unit organisasi vang ada hubungannya
dengan pemasukan heuangan dacrah.
4. Turut merumuskan peraturan dacrah tentang peminghatan sumber
pendapatan daerah.
5. Mengikuti kegiatan-kegiatan peninghatan pendapatan dacrah
4. Bagian perckononnian, mempunyai tugas melaksanakan scbagaan tugas
Sekretariat/Dacrah, di ldang perekonomian.
Unltuk menvelenggarakan  tugas-tugas  tersebut Bagian

Perckonomian mempunyai fungst



a.  Membima,  mendorong.  dan mengembanghan perchononnan
masvarakat, prasarana perckonomian masyarakat, perusahaan dacrah,
perbankan dacrah dan lembaga perkreditan dacrah.

b Mengembangkan dan mengolah Tafulintas komodi dan trayveh-trayek
transporlasi

¢, Menvelenggarakan Tata Usaha Bagian

Bagian Perckonomian terdini daii

a_ Sub Bagian Pembinaan Perchonomian Rakyvat, mempunyat fugas .

1. Mendorong budi dava perkembangan perehonomian rakyat.

l_.'-_)

Mendorong  peninghatan pengelolaan hasil perehonomiian dan
kegiatan perindustnan rakyat.
3 Mendorong pembinaan tata maga hasil produkst.
4. Menyclengparakan perumusan naskah laporan penvagian data
b Sub Bagian Pembinaan Prasarana Perckonomian Rakyvat, mempunyai
tugas :
1. Mcngatur trayek-travek Iransportas
2. Mcngusahakan kelancaran lalulintas komaoditr,
3. Membina peningkatan sarana prasarana perckonomian rahval
¢. Sub Bagian Pembinaan Perusahaan Dacrah dan Perbankan Dacrah.
mempunyal tugas
1. Mengumpulkan dan menganalisa data dan laporan perusahaan

Dacrah dan perbankan dacrah.
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Mcerencanakan  dan mempersiaphan ketentuan-ketentwn untuh
pembinaan perusahaan Dacrah
Mengihuts hegiatan-kegiatan  perusahaan Dacrah. perbanhan

Dacrah dan fembaga perkreditan,

5. Bagian Pembangunan, mempunval tugas melaksanakan schagan tugas

Sekretanat/Dacrah, di bidang pembangunan

Untuk menvelenggarakan fugas tersebut Bagan Pembangunan

mempunya fungsi

®

Mengumpulkan, memelihara dan mengelolah data serta menviapkan
dokumentasi dan informasi.

Melakukan koordinasi penyvusunan program tahunan pembangunan
dacrah dalam lingkungan Schretariat WilavahDacrah dan satuan
organisasi lain yang ditugaskan kepadanya

Mengadakan pengambilan admimistrast pelaksanaan pembangunan
Dacrah vang dibiavai dengan APBN. bantuan pembangunan dan
dana-dana pembangunan Jain dan Dacrah The 1 Sab-Sel dan
Pemernimtai Pusat,

Mclaksanakan cvaluasi  dan  penvusunan  laporan  pelaksana

pembangunan.

Bagan Pembangunan terdw dar

a.

Sub Bagian Penvusunan Pelaksana Program., mempunyval tugas .



44

Mengumpulkan, menganahsa dan mengelolah bahan-bahan untuk
penvusunan  program  pembangunan Dactah vang diajukan olch
Bagan-bagian  pada  Schretanat - Wilavah. Dacrah - dan - satuan
orgamsast lamn varg diugashan hepadanva, vang  dibisyar oleh
APBN. bantuan Dacrah k. 11 Sul-Sel dan Pemerimtah Pusat dalam
rangka koordinasi penyusunan  programy -programn - pembangunan
Dacrah.
b, Sub Bagian Pengendalian Program. mempunyay tugas .

I. Menyiapkan pedoman dan memben petunjuk cara pelaksanaan

pembangunan.

t~d

Mengikuti perkembangan pelaksanaan program pembangunan dan
menyiapkan sarana penyvempurmaann
¢. Sub Bagian Fvaluasi dan Laporan, mempunyai tugas -
1. Mengumpulkan dan  mengolah  data pelaksanaan program
pembangunan,
2. Menyusun bahan laporan pelaksanaan program pembangunan
6. Bagian Kesejahteraan Rakval, mempunya tugas mclaksanakan sehagian
tugas Sckretariat Witayah/Dacrah di bidang kescjahteraan rakvat.
Untuk menyclengparakan tugas (ersebut, Bagran Kesejahteraan
Rakyat mempunyat fungst.
a. Mcrumuskan rencana,  mengarahhan  dan menghoordinasikan

kegratan-hegiatan kesejahteraan rakvat
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b Mengatur penizinan usaha sosial,
¢ Menvelenggarakan Tata Usaha Bagan,
Bagian Kescjahteraan Rakvat terdin dan
a. Sub Bagian Sosial, mempunyan tugas
1. Mengumpulkan dan menganahsa data vang berhubungan dengan
penderita  cacat, tuna Karva, tuna wisimta, pantt asuban, horban

bencana alam. dan lain-iam.

]

Mengatur pembesian izin terhadap kegiatan-hegatan sosial vang
berhubungan  dengan  pertumukan-pertunjuhan,  undian.  pasar
maltam, dan kun-lam.

3. Merencanakan, mengatar dan mengkoordinasikan bantuan hepada

hadan-badan sosial dan korban bencana alam,

=

Mengkoordinasikan perencanaan dan pembangunan perumahan

rakvat.

b. Sub Bagian Agama. Pendidikan dan Kebudavaan, mempunyar tugas -
. Mcngumpulkan dan menganalisa data dalam Dbidang agama.

pendidikan dan kebudavaan.

2. Merencanakan pemberian bantuan terhadap kegiatan masyarahat

i bidang keagamaan.

fud

Mengkoordinasikan perencanaan kegiatan-hepiatan uniuk
memuopuk  kepercavaan rakvat dalam bDidang keagamaan dan

kepercayaan masing-masing,



7.

O,

46

Merencanaskan k2gratan-kegiatan perimghatan herukunan riakval
Membuat instanst vang bertugas dalam bidang urusan hapy
Merencanakan pembenan bantuan terhadap kegiatan masvarakat
dalam bidang pendidikan dan hebudavaan.

Merencanakan kegratan-kegatan untuk miengkathan

keolahragaan, kepramukan dan hepemudaan.

¢.  Sub Bagian Kesehatan Masvarakat, mempunvar tugas

Bagian

Mengumpulkan dan menganalisa data dafam bidang kebersihan
dan keschatan masyarakat,

Mengkoordinasikan — kegiatan-hegratan untuk — neningkatkan
kebersihan dan keschatan masvarakal.

Mecrencanakan peningkatan sarana kesehatan dan
mengkoordinasikan nemberaniasan penvahit menular.
pengawasan tumah sakit, perusahaan ebat-obatan dan tun-lain
Mengkoordinasikan pelaksanaan d bidang keluarga berencana,
peninghatan mutu gzt mahkanan rakvat

Umum. mempunyai  tugas  melaksanakan  sebagian wgas

Sekretanal Wilavah/Dacrah dibvdang Umum.

fungsi -

Untuk melaksanakan tugas terscbut, bagian Umum mempunyai

a Mengadakan urousaa Tata Usaba dan pembimaan hearsipan

b, Meclaksanakan urusan rumah tangga Schretariat Wilavah Dacrah



d.

47

Melakukan urusan protokol dan perjalanan dimas

Mengadakan dan menvelenggarahan pengamanan (clehomunikast

dan sandi

Menvelenggarakan Tata Usaha Bagman

Bagian Umum terdin dan

d.

h.

Sub Bagian Tata Usaha, mempunvar tugas

,.]

—

Mcenerima,  mengadakan,  mengagendakan.  mengespedisikan
pengiriman surat-sural

Menvelenggarakan dan membina kearsipan.

Sub Bagian Rumah Tangga, mempunvai tugas

J

6

Menvelenggarakan  adminsitras dan inventansast harga benda
Sckretariat Wilavah/Dacrah

Mengurus penyediaan, penvimpanan dan mengeluarkan barang-
barang untuk keperluan pemerintah dacrah.

Mengurus heperluan rumah jabatan Bupatr Kepala Dacrah dan
rumah jabatan latnnya.

Mengurus penggunaan dan pemeliharaan kendaraan dinas
Menvediakan tempat dan keperluan rapat dan pertemuan dinas
lainnya.

Mengatur  dan memclibara  kebersithan ruangan  hantor  dan

nckarangan.




8.

4R

Sub Bagran Pengamanan Sandir dan Telckomumkas mempunyai

tugas :

|

1

S

Menvusun petunjuk-petunjuk  (entang  pengamanan mlormasi
personil dan matenal.

Merencanahan kegiatan-kegratan pengamanan mlormasi personil
dan material.

Mengirim, menenma dan menvampakan benita sandi-sand( dan
benta lainnva.

Membina,  mengembangkan  dan memcehihara  alat-alat  dan
telekomunikas).

Mengalur jaringan hubungan homunikast.

Sub Bagian Protokol. mempunyan tugas

Menjadi yuru bicara pemerintah di Dacrah sesvar dengan petunjuk
vang diberikan olch Bupat Kepala Dacrah.

Mempersiapkan acara Penalanan Dimas Pyimpinan Pemenintah
Dacrah,

Mempersiapkan  penerimaan tamu-tamu - Pemenintah - Dacrah
upacara-upacara lainnyva, rapat-rapat  dinas  dan pertemuoan-

pres i uaii wich Peincrinian Dacraly.

Bagian Hubungan Masyarakat, mempunvai tugas melaksanakan schapian

tugas Sekretarial Wilavah/Dacrab di bidang hubungan masyarakal.
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Untuk  menvelenggarakan  tugas  feesebut - Bagian - Humas

mempunyar tugas

i.

b.

C.

Mencrima, menyimpan dan menvelenggarakan pengunipulan dan
pengumuman informasi,
Menyelenggarakan publikasi dan dokumentasi.

Melakukan pengadaan dan perawatan material.

Bagian Humas terdin dan

a.

b.

Sub Bagian Pengumpulan  Pengumuman Informasi.  mempunyal

{ugas :

I. Mengikuti scgala kegiatan Pemerimtah Dacrah dan instansi-
instansi Pemenntal lamnya

2. Mengumpulkan dan mengelalah data sebagai bahan pemberitaan.

Sub Bagian Publikasi Dokumentasi, mempunyas tugas -

1. Mcenvelenggarakan penerbitan dan mengatur penvebarannya

2. Mengurus Perjalanan Dinas.

Sub Bagian Pengadaan dan Perawatan Maicrial, mempunyai tugas

1. Mengikuti perkembangan dan pengumpalkan mformasi harta serta
menilai mutu perbekalan.

2. Menvelenggarakan tender.

3. Menvelenggarakan pembagian alat-alat,

4. Pengadministrasian alat-alat.

A

Menyelenggarakan pemeliharaan dan pengamanan alat-alat.
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6. Mempersiaphan dan merumushan petunjuk-petamuk tehmk
pemchharaan barang-barang.
7. Memehihara perumahan dinas
9. Bagian Kepegawaian mempuinvan tupas metahsanakan scbagian tugas
Sektctanat Wilavah:Dacrah di bidang kepegawaian,
Untuk  menyelengrarahan  tugas  tersebut Bagian  Kepegasaian
mempunyas fungs
#. Mempersiapkan Peraturan Dacraly dalam idang Kepepawaian
b. Mclaksanakan Adminsitras: Kepegawaan.
¢. Merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan untuk peminghatan
kesepahteraan pegawal
d. Mclakukan kegratan pembinaan kaner pegawan,
¢. Melakukan semua yang menyanghut kedudukan hukum pegavar
I Menyelenggarakan Tata Usaha Bagian
Bagian Kepegawaian terdin dan

a  Sub Bagan Umum Kepegawaian, smempunyvan ugas :

1. Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan dalam
bidang hukum pegawai

2. Menyelenggarakan semua vang berkaitan dengan kedudukan
hukum pegawa.

3. Merencanakan dan mengurus kegatan untuk menimghatkan

kesejahieraan pepawal,



4o Menvelenggrakan perumuosan naskah laporan dan peovediaan
data
b, Sub Bagan Pengembangan Karier Pegawu, mempunyas lugas
i Mengumpulkan  dan mengelolah  data pegawar untuk

perencanaan hepegawaian

t

Merencanakan formasi dan susunan pegawar.

L)

Mempersiapkan semua vang berhubungan dengan pomberian
penghargaan dan tanda jasa
¢ Sub Bagtan Mutasi Pegawal mempunyai tugas

I, Mclakukan penvelesman adminsitrasi kepegawaian mengenat
pengangkatan, kenatkan pangkat, kenatkan gaji. pemindahan,
pemberhenuan, pensiun, culi. tugas belagar. hukuman jabatan

dan lam-lain mengenar PNSP dan PNSD

=

Mcnvusun daftar urut kepangkatan pegawar
3 Memehhara daflar Penilman Pelaksanaan Pekerpaan (DP3)
4. Mcmperstapkan data kepegawaan pusat dan Dacrah.
2. Tata kerja
Dalam pelaksanaan tugasnya Schretanat Wilavah/Dacrah Tinghkat (I
Tana Toraja. para Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian menerapkan prinsip
koordinasi, integrasi dan sinkramsasi secara vertikal dan horisontal
Sccara gans besarnva tata kerja Sckretanat Wilavah: Daerah adalah

sebaga berikut




b.

Settap  Pimpinan  <atman  orgamsasy  dalam hinghungan Schretanat
Wilayvah Dacrah bertanggung jawab mieniimpin dan menghoordimasihan
bawahannva dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagt pelaksaan
tugas bawahannva.
Setiap Mimpinan satuan organisasi niengikutt dan mematuhi petunpuk-
petunjuk dan bertanggung jawaby kepada atasan masing-masing.
Sctiap laporan vang diterima olch pimpiman satuan orgamsas dari
pawahan. diolah dan dipergunakan schagar bahan penvusunan Iehih
lanjut dan untuk memberikan petunjuk hepada bawahan,
Para Kepala Sub Bagian menyvampaikan faporan pada waktunya hepada
Kepala Bagian scsuai dengan bidang tugasnya dan para Kepala Bagian
menampunyg laporan tersebut dan menvusun laporan untuk disamparhan
tepat pada waktunya kepada Sckretans Wilavah:Dacrah
Dalam menvampaikan  laporan  kepada  atasan, tembusan  laporan
disampaikan  kepada satuan organisast Jain vang  sceara fungsional
mempunval hubungan kerja.
Dalam  mclaksanakan tugasnya schiap  pimpinan  safuan Organtsas
bawahannya, dalam tangha membenhan bimbimgan hepada bawahan
masing-masing. mengadakan rapat berkala,
Kepala Sub Bagian Pengamanan. Sandi dan Telckomunikasi dalam
menjalankan tugas takns operasional berada di bawah dan bertanggung

jawab kepada Bagian Umuim.
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C. Keadaan Pegawai
Untuk memperoleh gambaran meogenar jumlah dan distriibusi pegawai
pada masing-masing bagan, dapat dilihat pada tabel benkut
Tabel

Perincian Pegawar Kanmtor Bupatr Tana toraja
Menurat Golengan Ruang Gayr Prer Bagian

- ('i(_ﬂnnga_h Ruang Gap )
0 aill L |
Bagian | Il 11 v aMI
ATBICTD ] A I;i’L‘ITA'H}L"I) A
_ | [ i . S T
Setwilda o I R D e N B N P I R | |
Pemenntahan 24 - {4823 I 2y - 4 | - 149
Hukukm dan Ortala A I I B B D BV R B T N T TR R I 16
|
S SR VY ORI S S S SRR [ RO TUR . ool oo i (L
keuangan S R I 316 | sS4 2022 i - - 28
I
I’erekoncmian - - ER A 1§ - _-i 7
Pembangunan o I B R Rt O T B I A B B 19
e N R s Y- | |
Kesra S T B T4 | 30400721 - - 16
Tl ARV N
Uniam M TR T A T S (T T ARV IR S S 2%
Humas - l-p e - 220 ] 1] I i--_—- 8
|
— N — } N
| Kepegawaian -0l -] -70705 i R T O O i 19
]
S — J . [P S (Y
Total - A6 | - 26382922 18130 9| 2 168
1

mber Data : Bagian Kepegawaian Kantor Bupati Tana Toraja. Tahun 2000




Dan tabel dir atas nampak babwa bagran Umum memponvar jumlah
pegawar yang pabng banvak vaitu 28 pegawar sedangkan vang paling scdikit
terdapat pada bagan Humas vaitu 8 pegawan

Dary gumlah  pegawar  keseluruhan vang  ada  pada  Schretaniat

WilayalvDacrah scbanvak 68 pegawas dengan penncian

1. Setwilda (Schretarat Wilavah, Dacrah) 1 orang
2. Bagian Pemernntahan 19 orany
3. Bagan Hukum dan Ortala 16 orang
4. Bagian Keuangan 25 orang
5. Bagian Perckonomian 17 orang
6. Bagan Pembangunan 19 orang
7. Bapian Kesejaberaan Rakvat 16 orang
8. Bagian Umum 28 orang
9. Bagian Hubungan masyarakal R orang
10. Bagian Kepegawaan 19 orang

Total 168 orang

Dalam hubungannya dengan seg jumlah dan distnbusi menurut bagian,
keadaan pegawai dapat jupa dilthat dari scg jems kelamin sepertiu vang

ditunfukkan tabel bertkut i
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Tabhet 2

Pertncian Pegawar Kantor Bupate Tana Toraja
Menurut Jenes Kelamimn

No. Bagian . ']C'“:S Kcl_mmn Tumlah
i ; Pria | Wamta
| Setwilda L L 1
2 | Pemerintahan i 13 6 19 ’
3 ! FHukum dan Ortala J _ 1) I ) . 6
4 K-c_l_u_{ngur1 o E 15 10 : 25
5. | Perehonomian } 12 5 J' 17 !
6 _l;mn_l;;lngu-h;l.ﬁ | 12 : 7 19 J
7 | Kesma 9 O i 15
& | Umum 19 BT 28
9 Hlumas N i - T | X : 3
10 KEpc gaivziian | |2 E 7 i 1o ;
 Tol 08 a0 |l 168

Sumber Data - Ha;::i_i_lh'Kcﬁé@eﬁvaiun Kantor Hll[:lilll Tana Torma, Tabun 2000
Dan tabel di atas nampak babwa jumlah pegavwar pada Sctwikda Tana
Toraja paling banvak adalah pria vaitu H0R orang sedangkan wamita sebanyak 60
orang.
Selanjuinva untuk mengetahul suatu gambaran tentang mutu pegawai
dilihat dari scgi pendidikan formal, maka benikut 1m akan Kita hihat masing-

masing pegawa berdasarkan klasifikase ijazah.



Tabel 3

Perincian Pegawar Kantor Bupat Tana Toraga
Menurut Tingkat Pendidikan Formal

No. o 'l'mgk_;_t-l- Pendidihan : Jumlah Pegaswin '
T | Sckolah Dasar (SDy : 9 orany
27 seholah Mencngah Pertama (SMP) * 21 orang |
3 | Scholah Mcnchgah Atas dan sulcur_a_mtn_\'um'l; 88 orang
4 Sarjana Muda ‘ 33 orang J|

5. | Sarana(sty il 17 orang h
N TP " | 168 orang E

“Sumber Data - Haéiz-l'l"]'chcgam\\'zmm Kantor Bupati 'I'un;i"l'nr;uu_ Tahun 2000,

Bedasarkan tabel di atas diketahu bahwa pegawar vang terbanvak pada
Kantor Bupatr  Tana Toraja adalah tamatan Sckolah Menengah Alas dan
sederajatnya dengan jumlah 88 pegawar sedangkan vang paling scdikat vaitu
lamatan Sckolah Dasar schanvak 9 pegawar.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan berdasarhan tabel d
atas bahwa ungkat pendidikan bagr pegawar negen sipi sangat berpengaruh
unluk menduduki suatu jabatan

Schubungan dengan bal di atas. untuk memperoleh gambaran tentang
jenjang pangkat dan golongan pada Kantor Bupati Tana Toraja dapat dibhat pada
tabel | sedangkan mcengenat pengangkalan dalam pangkat dan jabatan dapat

dilihat pada tabel bernikut i :
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Tabeld
Perincian Pegawai Kantor Bupati Tana Toraga

Menurut Jabatan dan Pangkat:Golongan

o !
No. Gol Ry Kyl | KepalaSub | Jumlab
4 Setwitda o _ i
Gan | Bagan Bagian :
A % N AT
2 | Penata Tk 1 | HId .2 - M E
[ . 8 | | | i
3 [ Penata R S ! 15
o j
4. | Penata Muda Tk [ HED - : 2 i O I 8
5. { Penata Muda ia - L ials W [ I : 12
JUVNSRSP IVEIIUVRRPRR R I . oo oo ol o | ] |
6. | Pengatur Tk | 1'd - I 7 7 :
--'-7-.--_ _.[igllji.é.il_tur___ —————— - - -.[_i-lli,-(_:-”“- - . ‘... . -_'._.. - | B ? j ? - :
R R oo o o o . E-c-" B SN . o . . =y _!
8. | Pengatur Muda Tk. 1 | li'b - - - | -
o TPemgatwr Muda 1 | - - t - - ‘
L R ; | | :
Total [ Y ‘ 32 gy 2
| 1

‘Sumber Data : l3a'giii'thcnglawaian Kantor Bupati Tana Toraja, Tahun il}l_li)_

Tabel di atas menunjukkan bahwa pangkat/golongan vang terbanyak
menduduki jabatan scbagai Kepala Bagian adalah pangkatgolongan Penata ke
scbanyak 4 pegawai dan yang paling sedikit adalah pangkat/golongan Penata
Muda Hl/a vaitu 1 pegawai. Sedangkan pangkat/goiongan yang terbanyak
menduduki jabatan sebagai Kepala Sub Bagian adalah pangkat/golongan Penala
Muda [i/a scbanyak 11 pegawai dan vang paling scdikit adalah

pangkat/golongan Penata 1l1/c schanyak 1 pegawa,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATIASAN

A. Pelaksanaan Fungsi Perencanaan Pendidikan

Pegawar Negeri Sipil (PNS) sebagar sumber dava manusia sangat
diperlukan dalam melaksanakan  tugas-tugas dr bidang  pembangunan  dan
pemerintahan dan siap menghadapr tantangan pembangunan vang ttimbul. Karena
itu sumber dayva du perlu di kembanghan dan dibina agar dapat menimghatkan
pengetahuannya, heterampilanva, maupun stkap vang dimibiki guna menghadapi
laju dan tantangan pembangunan di masa datang.

Mengingat bahwa peranan swmber dava manusia sangat strategis dalam
pelaksanaan pembangunan, pemenintah senantiasa dan tedah berusaba dengan
sekuat (enaga agar perencanan dan pengembangan sumber dava manusia tersebut
dapatl berpalan dengan efektul. dimana kurangnva pengetahoan. pendidihan, dan
pengalaman dalam bekerja, baik vang bekerjasama daliom rangka menmgkathan
produktivitas vang berdava guna dan berhasil guna, maka  fungsi perencanaan
pendidikan sanpat diperlukan dalam menmgkathan kierja para pegawan neger
sipil pada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana Toraga.

Oleh karena itu, untuk memngkatkan pengetabuan dan keterampilan bag
pegawai negen sipil pada Kantor Kepala Dacrab Tana Torgga maka diperlukan
perencanaan pendidikan. Sebab dewasa 1im pendidikan bagt pegawar sangalt

penting untuk dilaksanakan guna menmingkatkan keterampmlan bagi pegawar negeri
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sipml. Karena adanyva perencanaan pendidihan bagi pegawa negert sipll vang
dilaksanakan 1tu. maka pepawar negen sl tersebut dalaum menjalankan
fungsinya dapatl befanggung jawah.

Dalam rangka usaha menmingkathan hemampoan keteramgulan pepawin
negert siprl dalam hinghungan Kantor Kepla Dacral Tana Toraja untuk mencapa
dava guna dan hasil guna vang scbenar-benarnva imaka diadakan perencanaan
pendidikan serta pengaturan dan penvetengaraan pendidikan bagr para pegawa
negert sipil bertmuan untuk mremngkathan mutu keahhan, kemampuan dan
ketcrampilan.

Maksud daripada fungsi perencanaan pendidikan ini diadakan agar tidak
ketinggalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan Khususnya dalam Didang
masing-masing yang dipcrhadaphan kepada pegawar. maka perlulah diadakan
suatu perencanaan  pendidikan dikalangan pegawar negen sipll dv himghungan
Kantor Bupati Kepala Dacrah Tingkat 11 Tana Toraja. Dengan adanva
perencanaan pendidikan  vang  dilaksanakan  tu maka  pepawa dapat
meningkatkan mutu pekerjaannya, terutama dimasa mendatang i pegavwar harus
meningkatkan mutu pendidikannya guna menvelenggarakan/menyelarashan cara-
cara kerja yang sesuai dengan perkembangan cra globahisas) saat scharang i

Peranan pendidikan demikian pentingiva dalam suatu orgamsas: harena
dengan pendidikan diharapkan dapat membantu  pegawa negert siprl dalam

rangka meningkatkan muto keterampitan, pengetahuan vang lebih tinggn dalam
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karicr sescorang pegawai negert sipil dan kemajuan erganisast dapat pula tercapal
sesuatl dengan tujuannya.

Besarnva tingkat pembinaan pendidikan pegawai negeni sipil pada Kantor
Bupati Tana Toraja dapat dilihat dari tingkat pendidikan yvang direncanakan dan
dilakukan oleh pimpinan vang melalu pendidihan vang selama im diterapkan
olch Bupati Tana Toraja . Untuk tingkat pendidikan kbusus seperti penataran.
kursus dan pendidikan pada jemjang vang lebib tinggi seperti strata (S-1) dan
Strata S-2.

Sistem pembinaan pendidikan pegawar negeri sipi pada Kantor Bupati
Kepala Dacrah Tana Toraja scsuar dengan hasil wawancara penulis Kepada
Kepala Bagian Kepegawaian menjelaskan bahwa sistem pelaksanaan pendidikan
pegawai ncgert sipil yang sclama 1 ditcrapkan dalam rangka pemngkatan
sumber daya manusia, dan peningkatan tingkat kemampuan pengetahuan prepawal
negeri sipil yang mclaksanakan iugas pegawal atau pekerjaan vang dhiberikan
demi peningkatan kualitas pekerjan pegawai negen sipil,

Berdasarkan hasil penclitian dengan wawancara yvang telah dikemukakan
tersebut diatas tclah memberikan penckanan terhadap adanva pelaksanaan
pcmbinaan dalam perencanaan pendidikan pegawai negeri sipiltentang
peningkatan aparat yang siap untuk bekerja dan membenikan kualitas hasil yang
menentukan hasil yang telah dibasilkan.

Schubungan dengan hal tersebut, maka jenis-jents  pendadikan yang

dipergunakan pada Kantor Bupati Kepala Dacrah  ‘Tana Toraja vang telah
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direncanakan vailu jenis pendidikan adiinistrasi perkantoran vang dikut oleh T
orang peserta yakn surat menyvurat, latihan hepangkatan pegawai vang ditkuti 15
orang dan, latthan manajemen pemeritahan vang dokuoti 16 orany, dan latthan
keuangan 6 orang.

Sedangkan pada tahun 1996 jenis pendidikan vang dukuti pegawa negeri
sipil pada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana Toraja vakni pendidikan Adum S
orang, Spamen | orang.

Sclanjutnya Jenjang atau tingkat pendidikan peajenjangan viang ditkuti
olch pegawai negen sipil pada Kantor Bupati kepata Dacrah ‘Tana Toraga terdin
dari empat tingkat pendidikan penjenjangan scbagal herikud -

1 Pendidikan dan Pelatihan Admimstrast Umum {ADUM) - untuk Esclon V
7 Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Umum Lanjutan (ADUMEA) uniuk
Esclon 1V
3. Sekolah Staf dan Pimpinan Admimstrasi Pertama (SPAMA) . Esclon 1L
4 Sckolah Staf dan Pimpinan Administras: Menengah (SPAMEN)  Esclon 1L
Dengan demikian tujuan, sasaran. peserta dari pendidikan penjengangan

tersebut dapat dijclaskan sebagai berikut -

Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Umum (ADUNM),
a. Tujuannva adalah :© Untuk meningkatkhan dan mengembanghan kepribadian.
pengetahuan  dan  kemampuannya sesual  dengan  tuntutan persyaratan-

persyaratan jabatan esclon V dan merupakan pendidihan dan latthan vang
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membentuk pengembangan amwal sescorang sesuai dengan peranan dan status
jabatan vang bersangkutan.
b, Sasaran.

Menghasilkan tenaga vang cfektif dan potensial untuk Jabatan csclon V vang

mampu memimpin langsung pelaksanan tugas dan mampu membantu pejabal

esclon 1V dalam melaksanakan kebijaksanaan primpinan,
c. Peserta

Sekolah Pimpinan Administrasi Umumdiperuntukkan -

- Tenaga vang dinilai potensial herdasarkan peraturan vang berfaku untuk
menduduki jabatan eselon V, dengan dasar pendidikan umum screndah-
rendahnya SLTA atau vang sederajad dan atau pejabat iisclon Vovang
belum pernah mengikuti pendidikan dan latihan ni.

- Dinyatakan berbadan schat olch Majehis Pengu)i Kesehatan,

- Penvimpangan dari Ketentuan di- atas farus mendapatl persetujuan dari

Ketua Lembaga Administrasi Negara,

2. Pendidikan dan Pelatihan Administrasi Lanjutan (ADUMLAN).
a. Tujuan.
Untuk  meningkatkan  mengembangkan kepribadan,  pengetabuan  dan
kemampuannya scsuai dengan tuntulan persyaratan-persyaratan Jabatan eselon
IV, dan merupakan pendidikan dan latihan lanjutan dari pengembangan awal

seseorang sesuai dengan peranan dan status jabatan vang bersanghutan.
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Sasaran.

Munghasithan tenaga vang efekut dan potensial untuk Jabatan escelon 1V vang

mampu melaksanakan tugas. dan mampu membanta pinpinan eselon 111

dalam melaksanakan kebijahsanaan pimpinan

Peserta

- Pejabat vang dinilar potensial bersdasarkan peraturan yang herlaku untuk
menduduki jabatan pimpinan eselon 1V, dengan dasar pendidikan umum
serendah-rendahnya Sarjana Muda yang scderajad.

- Pejabat esclon 1V vang belum mengihuti pendidikan dan latthan e dan
telah Tulus ADUM.

- Dinvatakan berbadan schat oleh Majehs Pengup Keschatan,

- Bagi ABRI serendah-rendahnva berpangkat Kapten.

- Pepyimpangan dari ketentvan di atas harus mendapat persctupuan darn

Kectua Lembaga Administras) Negara,

3. Sckolah Staf dan Pimpinan Administrasi Pertama (SPANMN).

i

Tujuan.
Untuk  meninghathan  mengembanghan kepribadian. pengetahuan dan

kemampuannya  sesuai dengan tuntutan persaratan dan  kemampuamiva

jabatan csclon 1l dan merupakan pendidikan dan fatihan lamutan dari

ADUMLA.
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Sasaran,

Menghasitkan tenaga yang cfektid dan potensial berdasarkan peraturan vang

berlaku untuk  mendudukt Jabatan puopman eselon Hi sertac mampo

menjabarkan dan merumushan kebyaksanaan pimpinan.

Pescria,

Sckolah Pimpinan Administiasi Pertama diperuntukkan

- Pejabat vang dimilar potensial berdasarkan peraturan yvang berlaku untak
menduduki jabatan pimpuaan eselon HI telah menyelesathan ADUNMIA

- Pejabat Pimpinan eselon [ vang belum mengihute seholah i dan telab
tulus Scholah Pimpman Adommstrasr Tighat Lanjutan

- Dinyatakan berbadan sehat oleh Pengupn Keschatan,

- Bag Anggota ABRI screndah-rendahnyva berpanghat Mavor

- Penyimpangan dan ketentuan i atas harus mendapat persetupuan darn

Kctua Lambaga Administrasi Negara.

4. Sekolah Staf dan Pimpinan Administrasi Menengah (SPAMEN)

d.

Tujuan,

Memperluas cakrawala pandangan serta memnghatkan dan mengembanghan
kepribadian, pengetahuan  dan hemampuannya  sesual dengan untutan
persvaratan-persvaratan jabatan esclon 1l vang berkemampuan menumpin,

membina  adminmistrasi,  mengembanghan  tagasnva berdasarkan pansip




organisast dan manaemen vang tasional agar dapat lebih mengabdikan
kepentingan Negara dan Rakyal serta Peha terhadap iinghungannya
Sasaran.

Menghasilkan tenaga-tenaga pimpinan vang clektil dan potensiat untub

jabatan eselon 11 vang  mampu  merumushan  kebyaksanaan  punpinan.

menclaah dan memecabkan masalah konseptual. konsisten. terorgamsir dan

tmovatil,

Peserta.

Sckolah Staf dan Pimpinan Adnunistrasi Menengah diperuntukkan

- Tenaga vang dinilai potensial berdasarkan peraturan vang berlahu untuk
mendudub jabatan esclon 11,

- Pejabat esclon 1 vang belum mengihuti seholah i dan telah Tulus Seholah
Pimpinan Admisistrasi Tingkat Pertama

- Dmyatakan berbadan schat oleh Majehs Pengup Keschatan,

Berkaitan dengan uraian tersebut diatas.  maka perencanaan kurtkulum

pendidikan dengan prestast bobot Bidang Mata Pelajaran adalah sebagar berihin

a.

ADUM.

Bidang Mata Pelajaran Administrasi berkisar 60 %
g |

Bidang Mata Pelajaran Fungsional berkasar 40 "o
g ] i




b, ADUMEA

- Buidang Mata Pelajaran Admumstrass berkasar 70 %q

- Bidang Mata Pelajaran Tekms Fungsional berkisar 40 %o
¢. SPAMA.

- Bidang Mata PPclajaran Admimistrast berkisar 80 %q

- Bidang Mata Pelajaran Tekmis Fungsional berkisar 20 %
d. SIPAMEN.

- Bidang Mata Pelajaran Administrast berksar 100 %o,

Dengan  melthat mata  pelajaran  perencanaan kantkubum  dir - atas,

pengelompokkan mata pelajaran pada hurikulum
dikclompokkan memads

a. Kelompok Dasar.

faly

mahi

Kelompok Dasar adalah kelompok mata pelajaran dv bidang mental  dan

kepribadian yang harus dv kuasar  dipaham ] olch peserta dalam heduduhannyva

schagai Pegawai Negeri dan sehagai Pegawai Instansinya, berdasarkan kesadaran

dan keyakinan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1045 mremahani
) } E

dan mendalami GBIIN menumbuhkan jiwa gotong rovoeng. toleranst dan sctra

kawan.

b. Kclompok Inti.

Kelampok Inti adalah kelompok mata pelagaran i bidang Akademis untuk

mempertajam nalar mengembanghan kemahiran, daya analisa, kreast bidang,
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administrasi dan Tekmis Fungsional vang harus dikuasay olch para peserta Jdalam
jabatan yang akan dipangkunya baik adnmimistrasi maupun bidang Tehns
Fungsional.

c. Kclompok Penumgang.
Kelompok Penunjang adalab kelompok mata pelajaran vang Dermantat untuk
mengembangkan  helompok  Mata Pelajaran Inti - sebagar syaral untuk
mengefcktifkan pencrapan/ penggunaan kelompok Mata Pelagaran Dasar dan ints

Berdasarkan fungsi perencanaan pendidikan pada Kantor Bupali Kepala
Dacrah Tana Toraja umtuk mevediakan pegawal negeri sipil vang terdidik dan
terampil maka diperlukan perencanaan yvang baik dengan cara-cara menginm pepawal
pada jenjang-jenjang pendidikan formal seperti jemjang kejenjang Strala Satu {5-11.
jenjang Strata Dua (5-2) dan jenjang-jenjang vang lebih tinggl lagi. sclain 1 puta
juga  pegawai  dikinim untuk mengikuti  penataran-penataran, pelatiban-
pelatinan/kursus-kursus pendidikan keterampiian.

Para pegawai yang dikirim untuk mengikuti - jenjang-jenjang pendidikan
tersebut adalah orang-orang yang memang mempunyai kemampuan untnk memacu
diri dalam meningkatkan pengetahuannya, serta keterampilan dalam menghadap
tugas pekerjaannya.

Berdasarkan hasid penclitian yang diperoleh dan responden sclama melakukan

penclitian dapat digambarkan seperti pada table berikut :
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Talwt 5

Tanggapan Responden Tentang Minal Pegawal Mengikut

Pendidikan Pada Kantor Bupati Tana Toraja .

No. "'.'l'&{i-é{l{i{f[{cqpoﬁd&'{ ] Frekuensi | DPersentase (%o}
I R R somh T
"3 | Tidak berminat | 2 R 6.06
o lum!ah . 30 : 100 %

"Sumber data : lasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

PPada tabic terscbut di atas menunjukkan bahwa minat pegawar mengikuti
pendidikan ternvata cukup besar yakmi scbayak 24 orang responden atau 80,00 %o,
dan sclanjutnya yang mengatakan cukup berminat vakm 1304 %o dan vang
mengatakan tidak berminat ada 2 responden atau 6,06 o - Jadi dengan demikian
dapat dimengerti bahwa responden yang mengatakan tidak bernunat mengikuts
jenjang pendidikan karena dianggapnya tidak terlalu mempengarutu karicrnyva pada
Kantor Bupati Tana Toraja . Sedangkan yang cukup berminat mengikuti jenjang apa
saja yang dilaksanakan siap mengikuti dalam kescmpatan vang diberikan demi
pcningkalﬁn pengetahuan, keterampilan dan pelaksanaan tugas schari-han dan paling
tidak dapat mendukung karicr kejenjang yang lebih ting,

Berdasarkan hasii wawancava kepada Kepala Bagian Umum pada Kantor
Bupali Tana Toraja mengemukakan bahwa untuk pendidikan vang diadakan ini

sifatnya non penjenjangan artinya pendidikan ini dimaksudkan untuk memngkatkan

pengetahuan, keterampilan dan produktivitas kerja atau kemampuan tehnis pegawa
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misalnva memberikan pengelahuan mengena pemaniaatan afat-alat clehtronth akau
alat-alat latonya,

Fungsi perencanaan pendidikan bagr pegawan negen sipil pada Kantor Bupat
Kepala Dacrah Tana Toraja adalah untuk menmingkatkan hemampuan pengetabuan
keterampilan bagi pegawai negeri sipil vang sangat menentukan hasil terhadap sctiap
pekerjaan yang telalh dilaksanakan oleh senap pegawai. Untuk melihat kelancaran
pendidikan vang dilaksanakan pada Kantor Bupati Tana Toraja dapat dilihat pada
tebel benkut i

Tabe!l 6

Tanggapan Responden Tentang Kelancaran Pelaksanaan
Pendidikan I"ada Kantor Bupat: Tana Toraja

No Jawaban Responden Frehuensi © Persentase (7o)
! Lancar ; 2 _ 6.66
. —— e s T - —_——— - "‘") B - I| -: -“4

"Fidak lancar 3 6 3000

~Jumlah 30 | 100 @,

2 _I\Eang lancar - | 2K 2.
3

"Sumber data : Nasil !’cngnl_éha-n Kuesioner, Tahun 2000

Berdasarkan pada  tabel terscbut di atas memperbhatkan bahwa kelancaran
pelaksanaan  pendidikan pada Kantor Bupat Tana Toraja adalah hurang lancar.
Untuk membuktikan hal tersebut dari 30 responden vang dimindai keterangan maka
schanyak 22 responden atau 7334 % yang mengatakan kurang  Jancar dan
selanjutnya yang mengatakan tdak lancar schanyak 6 orang responden atau 20,00 ©o

dan yang mengatakan lancar yakm 2 orang atau 6,66 %e.



70

Dari anahisis data tersehut b atas 1clah membenkan gambaran pemahaman
betapa besarnva pembinaan pendidikan vang 1clah dilakekan olch Kantor Bupati
Tana Toraja terhadap pemingkatan kuahitas pegawair negernt sipih dalam menjalankan
tugasnya schagaimana mestinva.

Pegawair negeri sipih yang telah mengikuti pendidikan ada kemungkman besar
untuk memangku jabatan vang lebth strategis dan sehelumnya. 1al ini sejalan dengan
tyjuan pendidikan itu sendici vaitu mempersiapkan pegawar yang berkualitas dan
berpengalaman untuk menduduki jabatan vang tersedia,

Untuk melibat prosedur pelaksanaan pendidikan pada Kantor BBupati Tana
Toraja vang diikuti oleh pegawar negen sipi] dapat dilihat pada 1able berikut o

Tabel 7

Tanggapan Responden Tentang Prosedur Mengikut

Pendidikan Pada Kantor Bupati Tana Toraja

No. “lawaban Rt,spondt.n = r\,kllcnm—_—_m_! Persentase (Po)
1 | Sangatmudah i 8 i 26.66 ;
2| Berbelit-belit E o — " SN T

3| Tidak berblit-beliti — 5 ey S
T . ; = Lo |l 2T A
; l

"Sumber data : lasil pcn;,ulah‘m kucsioncr, talun 2000.

Pada table tersebut di atas  menunpukkan bahwa  prosedur mengikut
pembinaan pendidikan pada Kantor Bupaty Tana Toraja adalah tidak berbelit-belit.
[1al ini terlihat dengan adanva responden vang imengatakan tidak berbehit-belit yakni

16 orang responden atau $S334 %, sclapjutnva vang mengatakan sangat mudah
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proscdur yang dialur mengikutt pembimaan pendidikan vakm 8 orang responden aiau
26,66 %. dan vang mengatakan berbelit-belit mengihute prosedur  pombinaan
pendidikan yakni 6 orang  responden atau 20,00 %0

Selamutnva dapat diketabui apakah sistem pelaksanaan pembinaan pendidikan
yang dilaksanakan tersebut pada Kantor Bupati Tana Toraja mennhiki relevanst dan
manlaat terhadap pelaksanaan tugas-tugas dan tanggungjiawab pegawat negen sipil
tersebul Untuk  mehihat lebih jelas tentang relevanss pendidikan yang ditkut pegawa
negeri sipil pada Kantor Bupati Tana Toraja seperti pada tabel benbut ini

Tabel 8

Tanggapan Resporden Tentang Relevanst Pendidikan
Yang Dikuti Pegawar Terbadap Pelaksanaan
Tugas-Tugas Yang Dibenkan

No. | _i’_ﬁ\_va.hiir_I_Rcsp-nn_da_i o l Frekuensi - | " Persentase {0} )
1 i Refevan - l N 25 l R334

T lkameRaean 17T s T e

T ek reean - | ‘

T Jumiah == 30 ' l EERTER

‘Sumber data : Hasil licﬁ'gulaha'n l\'ll.l(‘sidn(‘l' . Tahun 2000,

Pada table tersebut di atas menunjukkan babwa relevansi pendidihan vang
diikuti pegawai terhadap tugas-tugas yang diberikan adalah relevan. Hal i terbukt
dengan adanya responden yang mengatakan relevan vakm 25 orang responden atau
83.34 %, sclanjutnya yang mengatakan kurang relevan vailu S orang responden atan

16,66 %4, dan yang mengatakan tidak relevan tdak ada.



Kemudian manfaat hasil penelitian bagr orgamsasi dan vang mengikut
pendidikan terhadap pekevjaannya sebagar pegawan negen aipil . untak lebih jelasnya
dapat digambarkan scpertt pada table beshut v

Tabel 9

Tanggapan Responden Tentang Manfaat Pendidihan
Bagi Pegawai Negen Sipnl Terhadap Pelaksanaan

Tugas- Tugasnva,

No. __fz_lﬁ'nb_ziFR_c'spnhaEﬁ_ { Frekuens 7 Persentase (o)
[ ermantan 1 w1 seo
2 [ Kurang bermanfaat ; 4 13,34
3T ik Germantaal i — !

T Jumlah l 30 | 100

‘Sumber data : Hasil ]}bﬁﬁnla han kucsioner, Tahun 2000.

Pada table terschut di atas menunjukkan bahwa nanfaat pendidikan bagi
pegawai negen sipl terhadap pelaksanaan tugas-tugasnya pada Kantor Bupat Tana
Toraja adalah bermanfaat. Hal ini terbukti dengan adanya responden ataw 86,66 "o,
sclanjutnya vang mengatakan kurang bermantaat yakm + orang responden atau 1334
%, dan yang mengatakan tidak bermantaat tidak ada.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sctelah pegawan mengikuti pendidikan ada
peningkatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya vang diberikan kepadanva

Kemudian untuk memperkuat daripada pegawal negen sipil tenlang hasil
kerjanva sctelah mengikuti pendidikan betul-betul meningkal. Scesuar dengan hasil

wawancara Kepala Bagian  Kepegawaian  moyelaskan bahwa penmgkatan



produktivitas kera pegawai sctelah mengikute pendidikan bark pendidikan formal
maupun pendidikan non Tormal adalah menimghat dibanding pada saat belum
mengikuti pendidikan tersebut. Untuk mebihat dengan jelas pemnghatan hasil herga
pegawai setelah mengikuti pendidikan dapat dibibat pada table benikut in

Tabel 10

Tanggapan Responden Tentang Penimgkatan Hasil
Kerja Pegawai Setelah Mengikuti Pendidikan.

“No. | -Jz'l‘\\'abﬁl(cé_ﬁ(;ﬁdch-'- o Irehuens r| Persentase ("s)
R _Mcn_ihgkag_" | N B 23 ! 76 660
"2 | Kurang menigkat 1 7 '| 2334
T3 [ Tidak meningkat | : l .

- Jumlah | 30 : 1O 0

“Sumber data ¢ llasil Peagolahan Kuesioner, Tabun 2000
Yada tabel tersebut memperhihathan bahwa penmghatan kerya pegawas setelah
mengikuti pendidikan adalah meningkat. Hal it teelihat dengan adanyva respotiden
yang mengatakan meningkat schanyak 23 orang responden atau 70.66 %o, selanjutnya
yang mengatakan kurang memngkat hasil kerjanva yakni 7 orang responden atau
23,34 %, dan vang mengatakan tidak ada peningkatan hasil kerga bagi pegawal vang

mengikuti pendidikan tidak ada yang memberikan jawaban.
Dengan demitkian dapat dilthal bahwa bagi pegawa vang masth tidak ada
hasil peningkatan pekerjaannya karena orany tersebut ditempatkan pada tempat yang
memang produktivitas kerjanva kurang menghasilkan seperti juru hetih surat-sural

pengantar, surat-surat rckomendasi dan lam-lamn.
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3. Program Pelaksanaan Fungsi Pendidikan,

Untuk mencapai dava guna dan hasil guna yang scbesar-besarnya serta menjamin

kescrasian pembinaan, maka diadakan pengaturan programDiklat Pegawar Negern

Sipil scbagai berikut

1. Program Diklat bidang Adnunistrasi vang disclenggarakan sendin oleh

Lembaga Admimistrasi Negara ditujukan untuk

a.

Pemenuhan kebutuhan kemampuan administrative dan manajenial umum,
kemampuoan  dalam  tchmik-tchmk  manmemen  serta kemampuan
administrative dan manajerial dafam pembangunan, bagi pegawal-pegawai
yang karcna tingkat dan peranannya harus di didik dan dilatih sceara
ferpusat.

Pemenuhan kemampuan  (enaga pimpinan  dan pelaksanaan  latthan
pegawai negeri serta tenaga pelath dalam bidang admmstrast dan
manajcmen pembangunan

Pengembangan Inklat administrasi dan manajemen umum, tchik-tchmk
manajcmen wmum, scria admimstrast dan manajemen pembangunan vang

bersifat inovatif

2 Proeram Inklat bidang administrasi vang disclengarakan oleh instansi lain
g yang g

ditujukan untuk :

.

Pemenuhan kebutuhan kemampuan administratif dan manajenal umum,
kemampuan dalam tehnik-tchmk manajemen kemampuan administrative

dan manajenial dalam pembangunan, serta kemampuan (cknis dalam



bidang-bidang adimmistas) vang diperlukan batk bagy pepawar negen dan
imstansi vag hersangkutan ataupun dapal juga dukutr oleh pegasar negen
tarnnva.

b. Pemanfaatan potensi sarana dan tenaga Diklat vang ada pada instansi
pemerintah serta pengembangan kerja sama penvelenggara Diklat pegawas
negent,

3. Program Pendidikan dan latihan pegawar negen dalam bidang  teknis
fungsional instansi yang bersanghutan.

a. Pemcnuhan  kebutuhan  tenaga  ickmis  fungsional  itanst vang
bersangkutan,

b. PPcmenuban kebutuhan tlenaga pengelola latihan dan pelatih dalam tekis
fungsional instansi vang bersifat inovatif

c. Pengembangan pendidikan dan pelatihan tekmis fungsional instanst yang
bersanghutan,

4 Program pendidikan dan latthan  dafun bidang  tekmis fungsional - dan
administras: bagi pegawai ncger vang disclenggarakan olch swasta ditujukan
kepada :

a. Pemanfaatan potensi sarana dan tenaga lembaga pendidiban dan Tatihan
yang ada bagi pendidikan pegawai negen

b. Mengembangkan pendidikan dan lathan  tckms fungsional yang bersifat
fungsional universal vang diperlukan bagi pelaksanaan tugas pokok

pemerintahan



76

Berbicara mengenar program pendidikan bagr pegawar jelas udak lepas dar
kemampuan organisasi untuk  menyelenggarakannva. Karena  pendidikan bagy
pepawai merupakan suatu kegiatan yang terus mencrus dilakukan schingga orang Hu
pada hakekatnya harus belajar. Sesungguhnya udak ada pegawar vang sangat
sempurna dalam mclakukan pekerjaan, Peranan pendidikan untuk mendorony para
pegawat untuk terus menerus bekerja dengan schaik-baikn_va.dan membantu hasi
kerjanvya.

Olch karcna itu, sciclah angparan tersedia, maka  disusunlah program
pendidikan vang akan disclenggarakan. Dan penpelasan itu dikesmukakan olch Kepala
Sub Bagian Kcpegawaian menyalakan  bahwa  untuk  pendidikan  vang  akan
disclenggarakan dilihat dan beberapa aspek vaitu
a. Untuk menyelenggarakan suatu pendidikan harus diketahun jenis pendidihan apa

yang akan dilaksanakan Scjalan dengan st Kantor Bupat tana Toraa
menyelenggarakan jenis pendidikan  dan Jatthan penyelesatan tugas Dart data
vang terkumnpul dari responden balvwa apa yang mendorong pegawal mengikut
program pendidikan dalam rangka meningkatkan keterampilan. penpetahuan dan
produklivitas kerjanya adalah ingin meninghatkan keterampilan kerranya dalam
kantor.
b. Peserta Latthan.
Adapun untuk peserta pendidikan dan fatihan i ditunjuk dengan pertimbangan-

pertimbangan schbagai benikut
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- jemis latihan vang akan dilaksanakan itu disesvarkan dengan tugas pegiawas
vang kemampuannya periu ditambah.
- Belum pernah mengikuti pendidikan semacam itu sehelumnya,
c. Tenaga Pengajar.
Dalam hal tenaga pengajar ini Bupati Kepala Dacrah Tana Toraja, dan data yang
dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada masing-masing responden maka
dipcrolch keterangan seperti pada table berikut ini
Tabel 11

Tanggapan Responden tentang Tenaga Pengajar Dalam

Memberikan Latihan.

No. T Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase (%) |
71 Madah dipahami | s l 6000 J|
T [Kurang dipabami | 8 | 26.60 |
T3 |Salcdipabami | 4 vl { T lmEs ¥
T gumlah S0 j 100 % |

Sumber data : Hasil I’C-r-lg(_ﬂLll:]?ll.l"kllzsi(_‘m(’-r, Tabun 2000

Pada tablc terscbut di atas memperhhatkan bahwa tenaga pengajar dalam
memberikan latihan kepada pegawai vang dilatth itu adalah mudah dipahamt pescrta
latihan. Hal ini dapat diperolch gambaran yang mengatakan masih dipahami vakni 18
orang responden atau 60,00 %, sclanjutnya yang mengatakan kurang di pahami
tentang materi yang disajikan yakm 8 orang responden atau 26,66 %o, dan  yang

mengatakan sulit dipahami tentang maten yang disajikan yakni 4 orang responden

alau 13,34 %
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Dengan demikian dapat diperoleh gambaran bahwa tenaga pengajar dalam

mcemberikan maten latthan herada pada unghat sedang atau bk

Selanjuinya metode latihan vang digunakan dalam melaksanakan Jathan tio

discsuatkan dengan maten latthan sang dGigarkan kepada pescita didih - Yang

dimaksud dengan metode pengajaran adalah suatu cara vapg dapat memberikan

pambaran sccara luas serta vang dapal membuat suasana untuk mendorong pescrta

mengembangkan pengetahuan dan kecakapannya

Untuk mebhat kebih pelasnva metode pengajaran vang digunakan sepert pada

tabel benikut
Tabel 12

Tangeapan Responden tentang Mcetlode Penpajaran,
Egap ! g £a)

"No. | Jawaban RESﬁuhiﬂfﬁn  Frekuenst . ‘
i [Caamahkmah T | |
2 | Simuasi |4 :

T3 7 [Gabungan praktek simulast | 16 1
dan ccramah | '

A S _IlE‘Iah L T TR I! o 10 ; lI :

Sumber data : Hasil j;ﬁ;ol:ihz-l_n kuesioner . Tahun 2000,

*ersentase (%a)

-

“roa
Yy

100",

Berdasarkan pada tabel tersebut di atas. memperhhathan bahwa metode

pengajaran vang paling banyak dilakukan adalah gabungan prakick simulast dengan

ceramah yakni 16 orang responden atau 53,33 %o, sclanjuinya yang mengatakan

ceramah/ kuliah 10 orang responden atau 3333 %o, dan yang mengatakan sistem

pengajaran vang digunakan vakni simulasi schanyak 4 orang responden atau 3,34 Yo,
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Jadi dapat digambarkan bahwa metode pengajaran yang paling bk ditabukan dalam
memberikan pelatihan pendidikan kepada pegawin Kantor Bupati Tana Toraga adalab
melode gabungan prakick simulasi dengan sistem ceramah atau kuliah Darn sing juga
diperoleh keterangan bahwa sistem yang pahng baik dan mudah dimengerti adalah

sistcm gabungan antara praktck simulasi dan ceramah

C. Faktor-faktor Yang Mempengarula Pelaksanaan Fungsi Pendidikan Bagi 'egawan

Negen Sipil

Pelaksangan pendidikan scbenarnva para pegawal  tidak  hanya dijarkan
bagaimana bekerja Icbih cepat dan Tebib bask. Akan tetapr dalam pendidikan tersebut
akan diajarkan bagaimana dapal mengehemal bahan baku dan bahan pembantu.
Dalam pendidikan tersebut masih banyak masalah-masalah yang dihadap: dalam
pclaksanaan pembinaan pendidikan bagi para pegawai negen sipl pada Kantor
Bupati Kcpala Dacrah Tana Toraja . Adapun faktor dana/ biaya vang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pendidikan menurut responden yang mengatakan bahwa
salah satu faktor penghambat yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pendidikan
adalah faktor dana dan bhaya.

Dalam mclaksanakan pembinaan pendidikan maka masalah pertama yvang harus
dialasi adalah masalah dana dan biava vang tersedia. Masalah dana dan biaya adalah
meruapakan masalah vang tidak bolch dipisah-pisabkan, schab meskipun dana
mencukupi tetapi dari sudut biava kurang menguntungkan maka penyclenggaraan

pembinaan pendidikan lerscbut kurang  berjalan atau kurang cfisien. Scbaliknya
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meskipun  dan sudut brava menguntungkan tetape dana untuh - melaksanahan
pembinaan pendidikan pada Kantor Bupatr Kepala Dacrah Tana Toraja tdak
mencukupi maka penyvelenggaraan pembinaan pendidikan subit untuk difaksanahan.

Dalam penyelenggaraan pendidikan tidak dapat (hpisah-pisabkan dan tersedianya
dana, schingga dengan demikian instansi tersebut harus dapat menyediakan dana
yang diperlukan atau dibutuhkan dalam rangka pengembangan pembinaan pendidikan
bagi pegawai pada Kantor Bupati Tana Toraja . Dna untuk pendidihan adalah
merupakan kebutuhan yang sama pentingnyva dengan dana untuk pembiayvaan yang
lainnya. Dengan demikian instansi tersebut harus dapat menyediakan dana atau brava
yang cukup dan scimbang dengan keperluan-keperluan yang han.

Dengan demikian jclas bahwa dana dan biaya dalam pelaksanaan pembimaan
pendidikan bagi pegawai pada Kantor Bupat Tana ‘Foraja tidak memadar Ini
disebabkan karcna anggaran vang dipersiapkan untuk  pelaksanaan pembinaan
pendidikan  menurut penjelasan salah scorang responden adalah kurang disiaphan.m
dalam arti tidak mempunyai penvakit yang membcehayakan dalam peningkatan
pengelabuan dan keterampilan serta produktivitas bagi pegawal negen sipil vang ada
ada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana Toraa

Selanjutnya faktor sarana dan prasarana pendukung dalam pelibsinain fungsi
pendidikan bagi pegawai kurang mendukung schingga sarana dan prasarana (m
menjadi masalah dalam pelaksanaan pendidikan dimana dalam melaksanakan
pengajaran dirasa kurangnya alat vang digunakan untuk mengatar seperty penyvediaan

transparan atau O schingga dalam melaksanakan pengajaran dengan sistem
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ceramah atau simulasi mudab  dipahams oleh peserta atau mudah dimengert
persoalan-persoalan yany digarkan lewat pembini

Perlengkapan lainnya vang berpengaruh adalah papan tulis, tape recorder, dan
schagainya yang perlu disediakan untuk menunjang pelaksanaan peadidikan tersebut,
sebab dengan tanpa alat-alat yang tersedia it maka sangat mempengarubr jatannya

pengajaran dalam membina pendidikan dengan schaik-batknya kepada peserta didik.



BAB V

KESIMPUELAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Pelaksanaan tungst perencanaan pendidikan bagi pegawai pada Kantor Bupati
Kepala Dacrah Tana Toraja adalah salah satu usaha untuk menmgkatkan
pengetahuan, kemampuan, keterampitan, memingkatkan produktivitas kerja
bagi pegawai dalam lingkungan Kantor Bupats Tana Toraja untuk mencapat
daya guna dan hasil guna yang scbesar-besarnva, maka diadakan perencanaan
pendidikan scrta pengaturan penyelenggaraan pendidikan para pegawan neger
sipil untuk meningkatkan mutu, kecahlian, kemampuan dan keterampilan
dalam menjalankan tugas yang dicmbannya.

Program pelaksanaan fungsi pendidikan bagi pegawai pada Kantor Bupatt
Tana Toraja dalam bidang administras: yang disclenggarakan olch Lembaga
Administrasi Negara atau instansi sendirt baik penvelenggaraan pendidikan
formal. non formal atau penjenjangan  dalam  rangka  menmgkatkan
kemampuan pengetahuan dan keterampilan para pegawan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi pendidikan pada
Kantor Bupati Tana Toraja adalah faktor dana dan biaya dalam mclaksanakan
pembinaan  pendidikan bagi pegawal negen sipil merupakan masalah vang
perlu diperhatkan, sebab pendidikan tdak bisa terselenggara dengan baik,

apabila dana dan biaya tidak memenuln untuk mclaksanakan pembinaan
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pendidikan bag pegawar negert sspd pada Kantor Bupati Kepala Dacrah Tana

Toraja

B. Saran-Saran
1. Pelaksanaan pembinaan pendidihan bagr pegawar negert sipil pada Kantor
Bupati Kepala Dacrab Tana Toraja mempunya peranan yang sangal penting
unluk meningkathan produktivitas kenia, maka disarankan agar supaya
pembinaan pendidikan dapat ditingkatkan sampar dengan perhembangan ilmu
dan teknologi dalam organisasi schingga dapat menmghatkan  produktvitas

kerjanya yvang baik.

-

Prisarankan pula kepada pihak pengelola pembinaan pendidikan agar supaya
dana dan biaya periu dipersiapkan untuk memperlancar pendidikan bagi
pegawai negert sipl.

3. Disarankan pula kepada Pemda Tana Toraja agar memacu membinit para

pcpawainya untuk mengantisipasi era globahisasi di imasa mendatang,
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